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ABSTRAK 

Peningkatan Kesejahteraan dapat dilakukan dengan pembangunan ekonomi. Salah 

satu indikator dalam pembangunan eknomi yaitu Indeks Pembangunan manusia 

(IPM) dengan cara mengukur taraf kualitas baik secara fisik maupun non fisik 

penduduk, yaitu kesehatan, tingkat pendidikan dan indikator ekonomi di suatu 

tempat. Ketiga unsur tersebut pastinya tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. Selain itu juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

ketersediaan kesempatan kerja. Faktor tersebut pada umumnya ditentukan oleh 

Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder 

yang berasal dari data Badan pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kemiskinan berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia dengan uji t hitung sebesar -12,272 dengan 

t tabel sebesar 1,973852 sedangkan Pertumbuhan Ekonomi tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia dengan nilai  t hitung 0,351 dengan t tabel 

sebesar 1,973852. Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia dengan nilai uji determinasi (R2) 46,8% yang berarti 

kedua variabel tersebut berpengaruh namun tidak signifikan. 

Penelitian ini terbatas, peneliti hanya menggunakan dua indikator saja yaitu 

indikator Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi. Diharapkan untuk peneliti 

selanjutnya bisa menambahkan periode dan indikator lain yang mempengaruhi 

Indeks Pembangunan Manusia seperti Belanja Modal, Inflasi, Jumlah Penduduk 

dan lain sebagainya.  

Kata Kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, IPM  
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ABSTRACT 

Increasing welfare can be done with economic development. One of the indicators 

in economic development is the Human Development Index (HDI) by measuring 

the level of quality both physically and non-physically of the population, namely 

health, education level and economic indicators in a place. These three elements 

certainly cannot stand alone, but rather influence each other. Apart from that, it can 

also be influenced by the availability of job opportunities. These factors are 

generally determined by Economic Growth and Poverty. 

This research aims to determine the effect of poverty and economic growth on the 

Human Development Index in Central Java Province. This type of research is 

quantitative research using secondary data originating from Central Java Province 

Statistics Agency data. The data collection technique used in this research is 

documentation. 

The results of this research show that poverty has a significant effect on the Human 

Development Index with a calculated t test of -12.272 with a t table of 1.973852, 

while Economic Growth has no effect on the Human Development Index with a 

calculated t value of 0.351 with a t table of 1.973852. Poverty and Economic 

Growth influence the Human Development Index with a determination test value 

(R2) of 46.8%, which means these two variables have an influence but are not 

significant. 

This research is limited, researchers only use two indicators, namely Poverty and 

Economic Growth indicators. It is hoped that future researchers can add other 

periods and indicators that influence the Human Development Index such as Capital 

Expenditures, Inflation, Population and so on. 
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MOTTO  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu dan boleh 

jadi pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah 

mengetahui sedang kamu tidak mengetahui. 

-Q.S. Al-Baqarah:21- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب 

 ta t te ت 

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 jim j je ج

 ĥ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س 

 syin sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف 

 qaf q ki ق 

 kaf k Ka ك

 lam l El ل 

 mim m Em م
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 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya y Ye ي

 

2. Konsonana Rangkap karena syaddah ditulis lengkap 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’marbuthah di akhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة 

 Ditulis Jizyah جزية

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟Ditulis karamah al-auliya كراهةاالولياء

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

dammah ditulis dengan t. 

 Ditulis zakat al-fitr زكاةلفطر

 

4. Vokal pendek 

  َ   Fathah Ditulis a 

  ِ  Kasrah Ditulis i 

   ِ  Dammah Ditulis u 

 

5. Vokal panjang 

1.  Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis j᷇ahiliyyah جاهلية 
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2.  Fathah + ya’ mati Ditulis A 

 Ditulis tansa᷇ نس ت  

3.  Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis kari᷇m يم كر  

4.  Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis furu᷇ḍ فروض 

 

6. Vokal rangkap 

1. Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof 

 Ditulis a‟antum منتأأ

 Ditulis u‟iddat أعدت

 

8. Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyyah 

 Ditulis al-qiyas سا يقل ا

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya 

 Ditulis As-sama ءامسلا

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis Zawi al-furūd رضوفلا ي وذ

 

 

 

 



 
 

xi 
 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala kesempatan, kesehatan, berkah 

dan rahmat-Nya serta rezeki untuk melanjutkan program studi S1 ini hingga akhir. 

Shalawat serta salam selalu dipanjatkan kepada Nabi Muhammad SAW. sehingga 

penulit dapat menyelesaikan skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat guna 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi dengan Judul “Pengaruh Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam tahun 2018-2022”. Dengan skripsi ini, 

izinkan penulis persembahkan untuk : 

1. Terima kasih yang setulus-tulusnya kepada kedua orang tua penulis yaitu 

Bapak Sudiro dan Ibu Sri Legati yang telah memberikan kasih sayang, 

dorongan semangat, perhatian, nasihat dan dukungan dalam doa sehingga 

menjadikan saya memiliki semangat untuk terus berusaha memiliki 

kehidupan yang lebih baik melalui pendidikan. 

2. Terima kasih kepada adik-adik  saya, Wilda Aulia Farah dan Muhammad 

Faisal Amal Zakin yang senantiasa memberikan semangat, doa, serta 

berbagi cerita yang selalu bersama. Terima kasih, semoga Allah membalas 

kebaikanmu dan sukses selalu. 

3. Terima kasih kepada seluruh keluarga besar yang sangat saya sayangi atas 

motivasi, semangat, support dan doa yang diberikan kepada saya. 

4. Untuk diri saya sendiri, terimakasih telah berjuang dan bekerja keras untuk 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih sudah berusaha berpikir positif 

dalam berbagai keadaan dan selalu mempercayai diri sendiri hingga 

akhirnya mampu membuktikan bahwa saya bisa menyelesaikannya. 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

KATA PENGANTAR  

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT. yang 

telah melimpahkan berkah, rahmat, hidayah dan karunia-Nya, sehingga penulisan 

skripsi ini dapat berjalan dan terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Junjungan kita Nabi Agung Muhammad 

SAW. yang telah membawa perubahan besar bagi peradaban dunia dengan 

memberi keteladanan yang berakhlak mulia. Penulisan karya ilmiah ini merupakan 

salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pendidikan Strata Satu (S.1.) guna 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Univeritas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang berjudul 

“Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Jawa ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam tahun 2018-

2022”. Dalam penyelesaian tugas akhir ini, penulis ingin mengucapkan banyak 

terimakasih kepada pihak-pihak yang telah mendukung dalam proses penelitian dan 

penyusunan tugas akhir ini, antara lain : 

1. Prof. Dr. H. Ridwan, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam Negeri Prof. 

K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag., selaku Wakil Rektor I Universitas Islam 

Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Prof. Dr. H. Sulkhan Chakim, M.M., selaku Wakil Rektor II Universitas 

Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Prof. Dr. H. Sunhaji, M. Ag., selaku Wakil Rektor III Universitas Islam 

Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. H. Jamal Abdul Aziz, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

6. Dr. H. Akhmad Faozan, Lc., M.Ag., selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 



 
 

xiii 
 

7. Prof. Dr. Hj. Tutuk Ningsih, M.Pd., selaku Wakil Dekan II Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto. 

8. Dr. H. Chandra Warsito, M. Si., selaku Wakil Dekan III Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. 

9. Dr. Ahmad Dahlan, M.S.I., selaku Ketua Jurusan Ekonomi dan Keuangan 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. 

K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

10. Dewi Laela Hilyatin, M.S.I., selaku Sekretaris Jurusan Ekonomi dan 

Keuangan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

11. H. Sochimin, Lc., M. Si., selaku Koordinator Program Studi Ekonomi 

Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. 

K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

12. Sarpini., M.E. Sy selaku Dosen Pembimbing Penulis dalam menyelesaikan 

penulisan skripsi. Penulis mengucapkan banyak terima kasih karena telah 

memberikan bimbingan, arahan, motivasi, masukan dan kesabaran demi 

terselesaikannya penulisan skripsi ini. Semoga senantiasa sehat dan 

mendapatkan lindungan dari Allah SWT. atas kebaikan Ibu. 

13. Segenap Dosen dan Staff Administrasi UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

14. Terima kasih kepada kedua orang tua penulis, kakak, adik, dan keluarga 

penulis yang senantiasa memberikan dorongan baik materi maupun doa 

yang tiada henti, dan atas kasih sayangnya. 

15. Terima kasih kepada diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan 

berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan di 

luar kendali dan tak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apapun 

proses penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan 



 
 

xiv 
 

semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan 

untuk diri sendiri. 

16. Terimakasih kepada keluarga besar KSEI FEBI UIN SAIZU Purwokerto 

periode 2022-2023 yang sudah menjadi teman, keluarga, dan tempat 

berproses dimasa perkuliahan ini.  

17. Terimakasih kepada keluarga besar Ekonomi Syariah A 2020 yang sudah 

membersamai penulis selama dibangku kuliah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 

 
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................. ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................... iii 

NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................. iv 

ABSTRAK .............................................................................................................. v 

ABSTRACT ........................................................................................................... vi 

MOTTO ................................................................................................................ vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA ..................... viii 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. xi 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... xii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................... xvii 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .................................................................... 7 

BAB II LANDASAN TEORI ................................................................................. 9 

A. Kajian Teori ................................................................................................. 9 

1. Kemiskinan ............................................................................................... 9 

2. Pertumbuhan Ekonomi ........................................................................... 12 

3. Indeks Pembangunan Manusia ............................................................... 14 

B. Kajian Pustaka ............................................................................................ 16 

1. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 16 

2. Landasan Teologis .................................................................................. 25 

C. Kerangka Pemikiran ................................................................................... 29 

D. Hipotesis ..................................................................................................... 29 

BAB III METODE PENELITIAN........................................................................ 32 

A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 32 



 
 

xvi 
 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian ................................................................... 32 

C. Populasi Dan Sempel Penelitian ................................................................ 32 

D. Variabel Dan Indikator Penelitian .............................................................. 34 

E. Sumber Data ............................................................................................... 38 

F. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 38 

G. Analisis Data .............................................................................................. 39 

BAB IV PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ................................................ 43 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .......................................................... 43 

1. Gambaran Umium Provinsi Jawa Tengah (Geografi dan Iklim) ............. 43 

2. Kependudukan dan Ketenagakierjaan Provinsi Jawa Tengah ................. 45 

B. Gambaran Hasil Penelitian ......................................................................... 45 

1. Kemiskinan ............................................................................................. 45 

2. Pertumbiuhan Ekonomi ........................................................................... 46 

3. Indeks Pembangiunan Manusia (IPM) .................................................... 47 

C. Analisis Data .............................................................................................. 48 

1. Statistik Deskriptif .................................................................................. 48 

2. Uji Asiumsi Klasik .................................................................................. 50 

3. Analisis Regresi Linier Berganda ........................................................... 53 

D. Pembahasan ................................................................................................ 58 

BAB V PENUTUP ................................................................................................ 66 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 66 

B. Saran ........................................................................................................... 66 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 68 

LAMPIRAN-LAMPIRAN .................................................................................... 71 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP .............................................................................. 78 

 

 

 

 

 



 
 

xvii 
 

DAFTAR TABEL  

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia .................................................................2 

Tabel 1.2 Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah ..........................................................5 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ..............................................................................18 

Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Variabel .........................................................36 

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten dan Kota Provinsi Jawa Tengah ....................43 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Kemiskinan ....................................................48 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif Pertumbuhan Ekonomi ..................................49 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif IPM ................................................................50 

Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolineritas Tolerance dan VIF .......................................51 

Tabel 4.6 Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson .................................................52 

Tabel 4.7 Persamaan Analisis Linier Berganda ......................................................54 

Tabel 4.8 Hasil Uji t Parsial Berdasarkan Nilai Signifikan ....................................55 

Tabel 4.9 Hasil Uji F Simultan (Uji F)....................................................................57 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) ..................................................57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis ..............................................................29 

Gambar 4.1 Persentase Kemiskinan .......................................................................46 

Gambar 4.2 Persentase PDRB ................................................................................47 

Gambar 4.3 Persentase IPM ...................................................................................48 

Gambar 4.4 Uji Normalitas Probability Plot ..........................................................51 

Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas .......................................................................53 

Gambar 4.6 Kurva Perbandingan t hitung dan t tabel .............................................56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xix 
 

DAFTAR LAMPIRAN  

Lampiran 1 Data Persentase IPM Jawa Tengah 2018-2022 

Lampiran 2 Data Persentase Kemiskinan 

Lampiran 3 Data Persentase Pertumbuhan Ekonomi 

Lampiran 4 Hasil Uji Analisis deskriptif 

Lampiran 5 Uji Normalitas 

Lampiran 6 Uji Multikolineritas  

Lampiran 7 Uji Autokorelasi  

Lampiran 8 Uji Heteroskedastisitas 

Lampiran 9 Uji t parsial 

Lampiran 10 Uji F 

Lampiran 11 Determinasi (R2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Suatu negara bisa dikatakan negara maju apabila negara tersebut baik dalam 

pembangunan manusia bukan saja dari aspek pendapatan domestik brutonya 

(Masinambow, 2015). Pembangunan manusia menurut United Nations 

Development Programme (UNDP) tahun 1990 sebagai paradigma baru model 

pembangunan manusia dirumuskan sebagai perluasan pilihan bagi penduduk, dapat 

dilihat dari segi upaya ke arah perluasan pilihan serta taraf yang dicapai dari upaya 

tersebut (Risky Rahmatullah, 2018). Di dalam perspektif ekonomi islam juga 

terdapat suatu konsep mengenai pembangunan syariah. Dijelaskan dalam konsep 

tersebut pembangunan diartikan sebagai konsep yang mempelajari serta 

menganalisis proses pembangunan yang mempengaruhi berbagai faktor dan 

menjelaskan kebijakan pembangunan berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah.  

Pendekatan dari konsep pembangunan syariah dapat bergantung pada kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di suatu negara tersebut. SDM memiliki 

peran yang sangat penting dalam menggali sekaligus mengembangkan sumber daya 

potensial menjadi riil  dan bertujuan dalam mengintegrasikan sumberdaya dalam 

perbandingan terbaik untuk upaya penghasilan barang dan jasa (Faqihudin, 2010). 

Tujuan Konsep Pembangunan untuk peningkatan kesejahteraan penduduk di suatu 

negara. Menurut Al-Ghazali untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut terletak 

dalam keimanan (din), jiwa (nafs), akal (aqal), keturunan (nasb), serta kekayaan 

(mal) yang ada pada siri manusia itu sendiri (Huda, 2012).  

Dalam konsep ekonomi konvensional peningkatan kesejahteraan dapat 

dilakukan dengan pembangunan ekonomi. Salah satu indikator dalam 

pembangunan eknomi yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan cara 

mengukur taraf kualitas baik secara fisik maupun non fisik penduduk, yaitu 

kesehatan, tingkat pendidikan dan indikator ekonomi di suatu tempat. Ketiga unsur 

tersebut pastinya tidak dapat berdiri sendiri, melainkan saling mempengaruhi satu 

sama lainnya. Selain itu juga dapat dipengaruhi oleh faktor ketersediaan 
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kesempatan kerja. Faktor tersebut pada umumnya juga ditentukan oleh beberapa 

faktor lain yaitu kebijakan pemertintah, infrasturktur, dan pertumbuhan ekonomi.  

Pertumbuhan ekonomi yaitu perkembangan suatu kegiatan dalam 

perekonomian yang menyebabkan baik barang maupun jasa yang diproduksi dalam 

masayarakat terus bertambah dan terjadinya kemakmuran dalam masyarakat (Dewi 

et al., 2017). Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah 

makro ekonomi dalam jangka panjang dari satu periode ke periode lainnya. 

Sedangkan menurut Lincolin Arsyad, pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 

peningkatan gross domestic product (GDP) dan gross national product (GNP) 

tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk, atau apakah adanya perubahan struktur pada 

perekonomian tersebut (Pambudi, 2013) 

Berdasarkan data Badan Pusat Staptistik (BPS) Jawa Tengah, laju pertumbuhan 

ekonomi Jawa Tengah pada triwulan kedua mengalami peningkatan yaitu 5,66%  

dibandingkan triwulan pertama sebanyak 5,12%. Laju pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Jawa Tengah pada triwulan kedua ini bahkan lebih baik dibandingkan laju 

pertumbuhan ekonomi nasional yang hanya sebesar 5,44%. Pertumbuhan ekonomi 

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan pembangunan manusia, semakin 

tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka akan semakin baik juga Pembangunan 

Manusia di suatu wilayah.  

Berdasarkan data  Badan Pusat Statistik Jawa Tengah (BPS) Peningkatan IPM 

Jawa Tengah pada tahun 2022 terjadi pada semua komponen penyusunannya. Pada 

tahun 2021, pandemi covidlah yang menyebabkan pertumbuhan IPM menjadi 

lambat. Laju Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah dapat dilihat 

dalam tabel berikut (BPS, 2019). 

Tabel 1.1 

Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa tengah  

Tahun 2018-2022 

NO NAMA 

KABUPATEN 

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kabupaten Cilacap 69,56% 69,98% 69,95% 70,42% 70,99% 

2 Kabupaten Banyumas 71,30% 71,96% 71,98% 72,44% 73,17% 
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3 Kabupaten 

Purbalingga 

68,41% 68,99% 68,97% 69,15% 69,54% 

4 Kabupaten 

Banjarnegara 

66,54% 67,34% 67,45% 67,86% 68,61% 

5 Kabupaten Kebumen 68,80% 69,60% 69,81% 70,05% 70,79% 

6 Kabupaten Purworejo 71,87% 72,50% 72,68% 72,98% 73,60% 

7 Kabupaten 

Wonosobo 

67,81% 68,27% 68,22% 68,43% 68,89% 

8 Kabupaten Magelang 69,11% 69,87% 69,87% 70,12% 70,85% 

9 Kabupaten Boyolali 73,22% 73,80% 74,25% 74,40% 74,97% 

10 Kabupaten Klaten 74,79% 75,29% 75,56% 76,12% 76,95% 

11 Kabupaten Sukoharjo 76,07% 76,84% 76,98% 77,13% 77,94% 

12 Kabupaten Wonogiri 69,37% 69,98% 70,25% 70,49% 71,04% 

13 Kabupaten 

Karanganyar 

75,54% 75,89% 75,86% 75,99% 76,58% 

14 Kabupaten Sragen 72,96% 73,43% 73,95% 74,08% 74,65% 

15 Kabupaten Grobogan 69,32% 69,86% 69,87% 70,41% 70,97% 

16 Kabupaten Blora 67,95% 68,65% 68,84% 69,37% 69,95% 

17 Kabupaten Rembang 69,46% 70,15% 70,02% 70,43% 71,00% 

18 Kabupaten Pati 70,71% 71,35% 71,77% 72,28% 73,14% 

19 Kabupaten Kudus 74,58% 74,94% 75,00% 75,16% 75,89% 

20 Kabupaten Jepara 71,38% 71,88% 71,99% 72,36% 73,15% 

21 Kabupaten Demak 71,26% 71,87% 72,22% 72,57% 73,36% 

22 Kabupaten Semarang 73,61% 74,14% 74,10% 74,24% 74,67% 

23 Kabupaten 

Temanggung 

68,83% 69,56% 69,57% 69,88% 70,77% 

24 Kabupaten Kendal 71,28% 71,97% 72,29% 72,50% 73,19% 

25 Kabupaten Batang 67,86% 68,42% 68,65% 68,92% 69,45% 

26 Kabupaten 

Pekalongan 

68,97% 69,71% 69,63% 70,11% 70,81% 

27 Kabupaten Pemalang 65,67% 66,32% 66,32% 66,56% 67,19% 

28 Kabupaten Tegal 67,33% 68,24% 68,39% 68,79% 69,53% 

29 Kabupaten Brebes 65,68% 66,12% 66,11% 66,32% 67,03% 

30 Kota Magelang 78,31% 78,80% 78,99% 79,43% 80,39% 

31 Kota Surakarta 81,46% 81,86% 82,21% 82,62% 83,08% 

32 Kota Salatiga 82,41% 83,12% 83,14% 83,60% 84,35% 

33 Kota Semarang 82,72% 83,19% 83,05% 83,55% 84,08% 

34 Kota Pekalongan 74,24% 74,77% 74,98% 75,40% 75,90% 

35 Kota Tegal 74,44% 74,93% 75,07% 75,52% 76,15% 

 Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa laju Indeks Pembangunan Manusia disetiap 

tahunnya mengalami kenaikan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Pembangunan Manusia selain identik dengan pertumbuhan ekonomi juga identik 
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dengan pengurangan kemiskinan. Investasi di bidang kesehatan dan pendidikan 

akan lebih berarti bagi masyarakat miskin dibandingkan masyarakat tidak miskin, 

karena aset utama mereka adalah tenaga kasar yang dimiliki. Adanya fasilitas 

pendidikan dan kesehatan dengan harga murah dapat membantu meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan sekaligus. Maka dari itu dapat dikatakan bahwa 

belum tercapainya pembangunan manusia secara optimal dikarenakan hanya fokus 

pada pengurangan kemiskinan (Dewi et al., 2017) 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 

sumber daya alam serta sumber daya manusia nyang sangat melimpah dari segi 

kualitas dan sangat mendukung untuk mengentaskan masalah kemiskinan yang 

terjadi. Kemiskinan ialah suatu gambaran yang mana menggambarkan seseorang 

tidak terpenuhi kebutuhan pokoknya. Kemiskinan sulit dihindari oleh negara 

berkembang. Bukan hanya sebatas kekurangan dalam hal ekonomi, mengalami 

perlakuan yang tidak baik dari lingkungan masyarakat yang memiliki tingkat 

penghasilan yang tinggi juga menjadikan adanya kesenjangan antara si kaya dan si 

miskin dikarenakan adanya perbedaan status sosial. Keadaan tersebut seharusnya 

menjadi himbauan bagi pemerintah untuk mengurangi tingkat kemiskinan yang 

ada. Masalah kemiskinan yang ada di indonesiapun tidak lepas dari masalah 

pembangunan yang terjadi (Dewi et al., 2017). Dalam agama islam memandang 

masalah kemiskinan ini adalah masalah yang wajib diperhatikan, bahkan Ali bin Abi 

Talib berkata “Seandainya kemiskinan berwujud manusia, niscaya aku akan 

membunuhnya”, sedemikian penting masalah kemiskinan ini, karena jika 

kemiskinan merajalela, akan banyak kerusakan dan kehancuran di muka bumi ini, 

akan banyak kejahatan akibat penderitaan dari kekurangan, penanggulangan 

kemiskinan dilakukan dalam rangka menyelamatkan aqidah, akhlak dan laku 

perbuatan, memelihara kehidupan rumah tangga, dan melindungi kestabilan dan 

ketenteraman masyarakat, di samping mewujudkan jiwa persaudaraan antara 

sesama anggota masyarakat (Ariza, 2016) 

Perkembangan Ekonomi Islam menjadi suatu pencerahan bagi masyarakat, 

karena dengan eksistensi Ekonomi Islam diharapkan dapat memberi perubahan bagi 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasarnya di bidang ekonomi (Akhmadi & 
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Kholish, 2016). Kemiskinan menurut perspektif Ekonomi Islam bisa dikategorikan 

menjadi dua yaitu fakir yang artinya keadaan seseorang dimana tidak memiliki 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya sama sekali dan miskin yaitu suatu 

kondisi seseorang yang memiliki kemampuan untuk mencari nafkah akan tetapi 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan yang mendasar (Bank & Farhan, 2019) 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS), Jawa Tengah masuk 

kedalam 15 Provinsi termiskin di Indonesia saat ini. Rasio kemiskinan  yang terjadi 

di Jawa Tengah lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi Jawa Bali yang hanya 

menyentuh angka 7,80%.  Garis kemiskinan di Jawa tengah juga lebih rendah 

dibandingkan dengan garis kemiskinan Nasional ataupun di Jawa Bali. Hal ini bisa 

dilihat melalui indeks keparahan kemiskinan Jawa Tengah yang jauh lebih atas 

dibandingkan nasional. Untuk memperjelas mengenai laju Kemiskinan yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah bisa dilihat dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 1.2 

Persentase Kemiskinan Provinsi Jawa Tengah  

Menurut Data BPS tahun 2018-2022 

NO NAMA 

KABUPATEN 

PERSENTASE KEMISKINAN 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kabupaten Cilacap 11,25 10,73 11,46 11,67 11.02 

2 Kabupaten Banyumas 13,5 12,53 13,26 13.66 12.84 

3 Kabupaten 

Purbalingga 15,62 15,03 15,9 16.24 15.30 

4 Kabupaten 

Banjarnegara 15,46 14,76 15,64 16.23 15.20 

5 Kabupaten Kebumen 17,47 16,82 17,59 17.83 16.41 

6 Kabupaten Purworejo 11,67 11,45 11,78 12.40 11.53 

7 Kabupaten Wonosobo 17,58 16,63 17,36 17.67 16.17 

8 Kabupaten Magelang 11,23 10,67 11,27 11.91 11.09 

9 Kabupaten Boyolali 10,04 9,53 10,18 10.62 9.82 

10 Kabupaten Klaten 12,96 12,28 12,89 13.49 12.33 
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11 Kabupaten Sukoharjo 7,41 7,14 7,68 8.23 7.61 

12 Kabupaten Wonogiri 10,75 10,25 10,86 11.55 10.99 

13 Kabupaten 

Karanganyar 10,01 9,55 10,28 10.68 9.85 

14 Kabupaten Sragen 13,12 12,79 13,38 13.83 12.94 

15 Kabupaten Grobogan 12,31 11,77 12,46 12.74 11.80 

16 Kabupaten Blora 11,9 11,32 11,96 12.39 11.53 

17 Kabupaten Rembang 15,41 14,95 15,6 15.80 14.65 

18 Kabupaten Pati 9,9 9,46 10,08 10.21 9.33 

19 Kabupaten Kudus 6,98 6,68 7,31 7.60 7.41 

20 Kabupaten Jepara 7 6,66 7,17 7.44 6.88 

21 Kabupaten Demak 12,54 11,86 12,54 12.92 12.09 

22 Kabupaten Semarang 7,29 7,04 7,51 7.82 7.27 

23 Kabupaten 

Temanggung 9,87 9,42 9,96 10.17 9.33 

24 Kabupaten Kendal 9,84 9,41 9,99 10.24 9.48 

25 Kabupaten Batang 8,69 8,35 9,13 9.68 8.98 

26 Kabupaten 

Pekalongan 10,06 9,71 10,19 10.57 9.67 

27 Kabupaten Pemalang 16,04 15,41 16,02 16.56 15.06 

28 Kabupaten Tegal 7,94 7,64 8,14 8.60 7.90 

29 Kabupaten Brebes 17,17 16,22 17,03 17.43 16.05 

30 Kota Magelang 7,87 7,46 7,58 7.75 7.10 

31 Kota Surakarta 9,08 8,7 9,03 9.40 8.84 

32 Kota Salatiga 4,84 4,76 4,94 5.14 4.73 

33 Kota Semarang 4,16 3,98 4,34 4.56 4.25 

34 Kota Pekalongan 6,75 6,6 7,17 7.59 7.00 

35 Kota Tegal 7,81 7,47 7,8 8.12 7.91 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah 
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Berdasarkan data di atas, tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah belum 

mengalami kestabilan disetiap tahunnya. Disetiap Kabupaten mengalami kenaikan 

dan penurunan yang tidak menentu disetiap tahunnya. Oleh karena itu peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam dengan judul 

“Pengaruh Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat 

Indeks Pembangunan Manusia Di Jawa Tengah Ditinjau Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam Tahun 2018-2022. 

B. Rumusan Masalah 

Pembahasan dalam penelitian ini mengenai Kemiskinan dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah di tinjau 

dari Perspektif Ekonomi Islam. Secara khusus dalam penelitian ini akan mengulas 

secara jelas mengenai tiga hal sebagai berikut:  

1. Apakah kemiskinan berpengaruh terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Provinsi Jawa Tengah ? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah ? 

3. Apakah kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh secara 

simultan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah 

ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam ?  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

1. Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah. 

c. Untuk mengetahui pengaruh simultan kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Tengah ditinjau dalam perspektif Ekonomi Islam. 

2. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Praktis 

1.) Bagi penulis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan penulisan tentang pengaruh 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah. 

2.) Bagi masyarakat Jawa Tengah penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi faktual yang berkaitan dengan pengaruh 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Jawa Tengah. 

3.) Bagi pemerintah dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat berupa kontribusi  bagi pemerintah setempat 

sebagai bahan evaluasi serta masukan dalam pembuatan dan 

pelaksanaan kebijakan atau program-program yang 

berhubungan dengan kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

untuk bisa mendorong kesejahteraan masyarakat.  

b. Manfaat Teoritis 

1.) Sebagai informasi bagi mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin 

Zuhri Purwokerto, khususnya mahasiswa/i jurusan Ekonomi 

Syariah yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut. 

2.) Akademisi: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi dan pengetahuan yang bermanfaat bagi pembaca dan 

sebagai salah satu referensi bagi kepentingan keilmuan yang 

berkaitan dengan pengaruh kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

Jawa Tengah. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

1. Kemiskinan  

a. Pengertian Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan  kondisi  absolut dan relatif yang 

menyebabkan seseorang atau kelompok masyarakat dalam suatu 

wilayah tidak mempunyai kemampuan untuk mencukupi kebutuhan 

dasarnya sesuai dengan tata nilai atau norma tertentu yang berlaku di 

dalam masyarakat karena sebab-sebab natural,  kultural,  dan  struktural 

(Aprianto, 2018). Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, kemiskinan 

berasal dari dari akar kata miskin, yang diartikan sebagai tidak berharta-

benda. Serba kekurangan dalam arti berpenghasilan rendah (Robbani & 

Muttaqin, 2023). Kemiskinan juga diartikan menjadi tiga pengertian 

(Purnamawati & Yuniarta, 2021) 

a. Kemiskinan absolut, yaitu kemiskinan yang dihubungkan 

dengan tingkat pendapatan serta kebutuhan yang dibatasi pada 

kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar. Dengan kata lain yaitu 

kemiskinan diukur dengan membandingkan antara tingkat 

kebutuhan dan tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk 

memperoleh kebutuhan dasarnya.  

b. Kemiskinan relatif, yaitu kemiskinan yang dipandang dari aspek 

ketimpangan sosial, karena adanya orang yang sudah dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimumnya tetapi masih jauh lebih 

rendah dibandingkan masyarakat lainnya. 

c. Kemiskinan kultural, yaitu kemiskinan yang berkaitan erat 

dengan sikap seseorang atau sekelompok yang tidak mau 

berusaha untuk memperbaiki tingkat kehidupannya.  

 Sementara itu Rida, 2023 mengartikan “orang miskin” adalah 

orang-orang yang berdiam, lebih jauh kebutuhan, sehingga jiwanya 

menerima keadaan yang serba sedikit (Robbani & Muttaqin, 2023).  
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Kemiskinan dalam Islam menurut Al-Raghib Al-Ashfahaniy dalam 

Arraiyah (2007:12) kata al-maskanat dari bentuknya termasuk al-shifat 

al-musyabahat yaitu kata yang menunjukkan pada keadaan yang tidak 

terikat dengan waktu. Kata ini juga menunjukkan pada orang yang tidak 

mempunyai harta benda. Kata ini dibentuk dari fiil madhi (kata kerja 

yang menunjukkan masa lampau) sakana yang berarti diamnya sesuatu 

dan bertempat tinggal. Bentuk masdarnya adalah maskanah 

(kemiskinan/ tempat tinggal). Pengertian kata miskin dari segi leksikal 

berkaitan dengan dimensi material atau kemiskinan dalam ekonomi 

(Robbani & Muttaqin, 2023) 

b. Pandangan Islam mengenai kemiskinan  

Pandangan Islam mengenai kemiskinan juga sudah dijelaskan dalam 

Al-Quran, bahwa Al-Quran menganjurkan kepada umat manusia untuk 

memberi perhatian kepada orang-orang miskin (Duraesa, 2016) Sebagai 

contoh firman Allah dalam surah Al-Muddatssir (74):42-44  

مْ نكَُ مِ 
َ
وْا ل

ُ
مْ فِيْ سَقَرَ قَال

ُ
ك

َ
ك

َ
مِسْكِيْنََۙ مَا سَل

ْ
مْ نكَُ نُطْعِمُ ال

َ
يْنََۙ وَل ِ

 
مُصَل

ْ
 نَ ال

Artinya :”Apakah yang memasukkan kamu ke dalam (neraka) 

Saqar?" Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang 

yang mengerjakan shalat, dan Kami tidak (pula) memberi Makan orang 

miskin” 

 

Ayat-ayat tersebut menjelaskan salah satu penyebab umat manusia 

dicampakkan ke neraka. Karena mereka tidak memberi makan orang-

orang miskin. Dari ayat tersebut di atas, dapat difahami bahwa sikap 

kepedulian sosial, khususnya kepada orang-orang miskin. Dari ayat di 

atas pula, dapat dipahami bahwa sikap kepedulian sosial, khususnya 

kepada orang yang tergolong miskin merupakan anjuran agama yang 

tidak disepelekan. Bahkan, pada ayat lain disebutkan bahwa orang yang 

tidak menganjurkan memberi makan kepada orang-orang miskin, maka 

dia termasuk dalam kelompok para pendusta agama. Hal ini sebagai 

mana yang dijelaskan dalam Q.S al-Ma’un (107) (Duraesa, 2016) 
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ضُّ  ا يَحُ
َ
يَتِيْمََۙ وَل

ْ
ذِيْ يَدُعُّ ال

َّ
يْنِِۗ فَذٰلِكَ ال بُ بِالد ِ ِ

ذ 
َ
ذِيْ يُك

َّ
رَءَيْتَ ال

َ
ا

مِسْكِيْنِِۗ 
ْ
ى طَعَامِ ال

ٰ
 عَل

Artinya :“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah 

orang yang menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi 

Makan orang miskin”. 
 

c. Penyebab kemiskinan  

Ada beberapa identifikasi penyebab kemiskinan dipandang dari sisi 

ekonomi (Hutabarat & Sriyono, 2013) 

1) S iecara mikro, k iemiskinan muncul kar iena adanya k ietidaksamaan 

pola kiepiemilikan sumb ier daya yang m ienimbulkan distribusi 

piendapatan yang timpang. P ienduduk miskin hanya m iemiliki 

sumb ier daya dalam jumlah t ierbatas dan kualitasnya r iendah. 

2) Kiemiskinan muncul akibat p ierbiedaan dalam kualitas sumb ierdaya 

manusia. Kualitas sumb ier daya manusia yang r iendah bierarti 

produktifitasnya riendah, yang pada gilirannya upahnya r iendah. 

R iendahnya kualitas sumb ier daya manusia ini kar iena riendahnya 

piendidikan, nasib yang kurang b ieruntung, adanya diskriminasi, 

atau kariena kieturunan. 

3) Kiemiskinan muncul akibat p ierbiedaan aks ies dalam modal. K ietiga 

pienyiebab kiemiskinan ini b iermuara pada t ieori lingkaran s ietan 

kiemiskinan (vicious circl ie of povierty) 

d. Karaktieristik k iemiskinan  

M ienurut (Badan Pusat Statistik, 2019) dalam m iengkatagorikan 

kariekt ieristik k iemiskinan siebagai b ierikut:  

1. Luas lantai t iempat tinggal t ierbuat dari tanah kurang dari 8M2 

pierorang. 

2. Jienis lantai t iempat tinggal t ierbuat dari tanah/bambu/kayu 

murahan. 

3. Jienis dinding tiempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu b ierkualitas 

4. R iendah atau tiembok tanpa dipl iest ier. 



12 
 

 
 

5. Tidak m iemilki fasilitas buang air b iesar/biersama-sama diengan 

rumah tangga lain. 

6. Sumbier pienierangan rumah tidak m ienggunakan cahaya listrik. 

7. Sumbier air minum b ierasal dari sumur/mata air tidak 

t ierlindung/sungai/air hujan. 

8. Bahan bakar untuk m iemasak s iehari-hari adalah kayu 

bakar/arang/minyak tanah. 

9. Hanya m iengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam 

sieminggu 

10. P iekierjaan lainnya diengan p iendapatan dibawah Rp.600.000 p ier 

bulan  

2. Pertumbuhan Ekonomi  

a. P ieng iertian P iertumbuhan iEkonomi  

P iertumbuhan iekonomi m ierupakan salah satu indikator k iebierhasilan 

piembangunan di suatu p ieriekonomian. K iesiejahtieraan dan k iemajuan suatu 

pieriekonomian dit ientukan ol ieh biesarnya p iertumbuhan yang ditunjukkan ol ieh 

pierubahan output nasional. Adanya p ierubahan output dalam p ieriekonomian 

m ierupakan analisis iekonomi jangka p iendiek (Mankiw, 2018).  

Mienurut Kuzn iets, 1969 piertumbuhan iekonomi adalah k ienaikan kapasitas 

dalam jangka panjang dari suatu n iegara untuk m ienyiediakan b ierbagai barang 

iekonomi kiepada pienduduknya. Kienaikan kapasitas itu s iendiri tierjadi ol ieh 

adanya kiemajuan atau pienyiesuaian‐pienyiesuaian t ieknologi, kiel iembagaan dan 

idieologis t ierhadap bierbagai tuntutan k ieadaan yang ada.  

b. Tieori P iertumbuhan iEkonomi  

S iecara umum t ieori piertumbuhan iekonomi dapat dik ielompokkan 

m ienjadi dua, yaitu tieori piertumbuhan iekonomi klasik dan tieori 

piertumbuhan iekonomi mod iern. Pada t ieori piertumbuhan iekonomi klasik, 

analisis didasarkan pada k iepiercayaan akan iefiektivitas m iekanism ie pasar 

biebas. T ieori iekonomi klasik m ierupakan t ieori yang dicietuskan ol ieh para ahli 

iekonomi yang hidup pada abad 18 hingga awal abad 20. Para iekonom klasik 
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t iersiebut antara lain Adam Smith, David Ricardo dan W.A L iewis (Sukirno, 

2006) 

Tieori lain yang mienj ielaskan p iertumbuhan iekonomi adalah tieori 

piertumbuhan iekonomi mod iern. Karakt ieristik umum tieori ini m iengakui 

pientingnya p ieran p iem ierintah dalam p ieriekonomian untuk m iengatasi 

kiegagalan sist iem pasar b iebas. Kielompok ini ciendierung tidak m iengakui 

kieiefiektifan sist iem pasar b iebas tanpa campur tangan piem ierintah 

(Purnamawati & Yuniarta, 2021) 

Teori pertumbuhan ekonomi Schumpeter, 1947 berkeyakinan bahwa 

pembangan ekonomi tercipta dari inisiatif golongan pengusaha yang 

inovatif atau golongan enterpreneur. Golongan enterpreneur merupakan 

golongan masyarakat yang mengorganisasi dan menggabungkan faktor-

faktor produksi lainnya untuk menciptakan barang-barang yang diperlukan 

masyarakat. Pendapat lain dari teori Schumpeter yaitu landasan bagi teori 

pembangunannya ialah keyakinan bahwa sistem yang paling efisien untuk 

menciptakan pembangunan ekonomi yang cepat yaitu sistem kapitalisme. 

(Sukirno, 2006) 

Tieori p iertumbuhan iekonomi Harrord‐Domar m ierupakan salah satu 

t ieori p iertumbuhan mod iern. Harrod‐Domar m ierupakan p ierkiembangan 

langsung dari t ieori makro Kieyn ies jangka p iendiek m ienjadi t ieori makro 

jangka panjang. Teori Harrod-Domar pada hakikatnya berusaha untuk 

menunjukan syarat yang diperlukan agar pertumbuhan yang mantap atau 

steady growth yang dapat diartikan sebagai pertumbuhan yang akan selalu 

menciptakan pemakaian penuh barang-barang modal yang selalu berlaku 

dalam perekonomian (Sukirno, 2006) 

c. Kompon ien P iertumbuhan iEkonomi  

P iem ierintah m iembutuhkan anggaran untuk m ieny iel ienggarakan 

fungsinya d iengan baik dan m iekanism ie pienyiel ienggaraannya anggaran 

t iersiebut dilakukan m ielalui k iebijakan fiskal. K iebijakan fiskal m iencierminkan 

biesaran, p iertumbuhan, maupun struktur dari anggaran p iem ierintah yang 
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dianut ol ieh suatu niegara. M ienurut Todaro dalam p iertumbuhan iekonomi suatu 

bangsa t ierdapat tiga kompon ien pien ientu utama yaitu (Sukirno, 2006):  

1) Akumulasi modal yang m ieliputi siemua bientuk atau j ienis inv iestasi 

baru yang ditanamkan pada tanah, p ieralatan fisik, dan sumb ier daya 

manusia;  

2) P iertumbuhan pienduduk yang m ieningkatkan jumlah angkatan kierja 

di tahun‐tahun miendatang;  

3) Kiemajuan t ieknologi.  

3. Indeks Pembangunan Manusia  

Konsiep IPM p iertama  kali  dipublikasikan UNDP  m ielalui Human  

Dievielopm ient  R ieport tahun 1996, yang k iemudian b ierlanjut s ietiap tahun.   

Dalam   publikasi   ini   p iembangunan manusia  did iefinisikan  s iebagai  prociess  

of ienlarging p ieopl ie’s choicies atau pros ies yang m ieningkatkan asp iek 

kiehidupan masyarakat. Asp iek  t ierp ienting  k iehidupan  ini  dilihat  dari usia  

yang  panjang  dan  hidup  siehat,  tingkat p iendidikan  yang  miemadai,  dan  

standar  hidup yang layak. S iecara sp iesifik UNDP m ienietapkan  iempat  iel iem ien  

utama  dalam  p iembangunan manusia, yaitu (S ietiawan & Hakim, 2008) 

a. Produktivitas (productivity), 

Masyarakat harus mampu untuk mieningkatkan produktifitas 

m ierieka dan b ierpartisipasi p ienuh dalam prosies m iencari p ienghasilan 

dan lapangan p iekierjaan. Ol ieh kariena itu, p iembangunan iekonomi 

m ierupakan bagian dari mod iel p iembangunan manusia. 

b. P iem ierataan (iequity),  

Masyarakat harus m iempunyai aks ies untuk miempierolieh 

kiesiempatan yang adil. S iemua hambatan t ierhadap pieluang iekonomi 

dan politik harus dihapuskan s iehingga masyarakat dapat 

bierpartisipasi di dalam dan m iempierolieh manfaat dari p ieluang-

pieluang yang ada. 

c. Kiebierlanjutan (sustainability),  

Aksies untuk m iempierolieh kiesiempatan harus dipastikan bahwa 

tidak hanya untuk g ienierasi s iekarang t ietapi juga untuk g ienierasi 
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yang akan datang. S iemua j ienis piemodalan baik itu fisik, manusia, 

dan lingkungan hidup harus dil iengkapi. 

d. P iembierdayaan (iempowiermient).  

P iembangunan harus dilakukan ol ieh masyarakat, dan bukan hanya 

untuk mierieka. Masyarakat harus b ierpartisipasi pienuh dalam 

m iengambil k ieputusan dan pros ies-prosies yang m iem iengaruhi 

kiehidupan mierieka. 

Dalam kierangka p iembangunan manusia, p iembangunan ditujukan 

untuk m ieningkatkan partisipasi rakyat dalam s iemua prosies p iembangunan. 

Upaya untuk m iencapai tujuan t iersiebut dilakukan d iengan jalan 

m ieningkatkan kualitas p ienduduk dalam iempat asp iek yaitu asp iek fisik 

(kiesiehatan), Asp iek Int iel iektualitas (piendidikan), Asp iek K iesiejahtieraan 

iEkonomi (b ierdaya bieli) dan Asp iek Moralitas (iman dan takwa) (BPS, 

2017)  

Indieks P iembangunan Manusia (IPM) m ierupakan indikator 

komposit tunggal yang walaupun tidak dapat m iengukur s iemua dim iensi 

dari p iembangunan manusia, t ietapi m iengukur tiga dim iensi pokok 

piembangunan manusia yang dinilai mampu m iencierminkan kiemampuan 

dasar (basic capabiliti ies) pienduduk. Kietiga k iemampuan dasar itu adalah 

umur panjang dan s iehat, b ierpieng ietahuan dan bierkiet ierampilan, s ierta aksies 

t ierhadap sumb ier daya yang dibutuhkan untuk m iencapai standar hidup 

layak (S ietiawan & Hakim, 2008). 

UNDP m iendiefinisikan p iembangunan manusia s iebagai suatu 

prosies untuk m iempierluas pilihan-pilihan bagi p ienduduk dalam hal 

piendapatan, k iesiehatan, p iendidikan, lingkungan fisik, dan s iebagainya. 

iEmpat hal pokok yang p ierlu di p ierhatikan dalam p iembangunan manusia 

adalah produktivitas, p iem ierataan, k iesinambungan, piembierdayaan.  IPM 

dihitung diengan rumus s iebagai b ierikut (S ietiawan & Hakim, 2008) :  

IPM = (Index X1+Index X2+Index X3) / 3 

                       Keterangan   X1 = lama hidup 

                                       X2 = tingkat pendidikan  
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                                X3 = tingkat kehidupan yang layak 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian Terdahulu  

iUnt iuk m iendiukiung piembahasan yang m iendalam m iengienai 

piembatasan p ieniellitian ini, maka p ienieliti m ielakiukan kajian p iustaka 

t ierhadap p ienielitian lain yang bierh iubiungan diengan masalah yang diangkat 

dalam p ienielitian. Adap iun kajian piustaka yang t ierkait dalam hal ini s iebagai 

bierikiut: 

P ienielitian yang dilak iukan ol ieh Nia Aditya Rahayiu yang bierj iudiul: 

"Piengariuh Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi tierhadap Ind ieks 

P iembangiunan Maniusiadalam P ierspiektif Islam di Kab iupat ien Lamp iung 

Tiengah pada tah iun 2010-2017. Dalam p ienielitian ini alat analisis yang 

dig iunakan yait iu R iegriesi liniear B ierganda. Hasil dalam p ienielitian ini s iecara 

stimiulan k iemiskinan dan p iert iumb iuhan iekonomi b ierpiengariuh signifikan 

t ierhadap Ind ieks piembangiunan maniusia. S iedangkan s iecara parsial 

kiemiskinan dan p iert iumbiuhan iekonomi b ierpiengariuh niegatif signifikan 

t ierhadap ind ieks piembangiunan maniusia (Rahayiu, 2019). 

Hiugo R iudianto Moieda m ielakiukan pienielitian yang s ieriupa bierj iudiul “ 

P iengariuh kiemiskinan dan p iert iumbiuhan iekonomi t ierhdap ind ieks 

piembangiunan maniusia di Provinsi Niusa Tienggara Tim iur pada tahiun 2019. 

Alat analisis dalam p ienielitian ini mienggiunakan R iefriesi Lin iear B ierganda. 

Hasil dari p ienielitian ini yait iu Kiemiskinan dan p iert iumb iuhan iEkonomi 

bierpiengariuh s iecara stimiultan dan signifikan t ierhadap ind ieks 

piembangiunan maniusia. Kiemiskinan dan piert iumbiuhan iekonomi 

bierpiengariuh siecara parsial dan signifikan t ierhadap ind ieks p iembangiunan 

maniusia d iengan hasil ko iefisi ien d iet ierminasi (R2) siebiesar 0,806268 artinya 

bahwa 80,62% variabiel Tierikat Ind ieks P iembangiunan man iusia mampiu 

dij ielaskan ol ieh variasi variabiel-variabiel indiepiendien kiemiskinan (X1), 

P iert iumb iuhan iEkonomi (X2). S iedangkan 19,38% (100-80,62) sisanya 
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dij ielaskan ol ieh variabiel lain yang tidak dimasiukkan dalam penielitian Ini 

(Moieda, 2019). 

Rivo Ma iulana j iuga m ielak iukan pienielitian yang bierj iudiul “Analisis 

P iengariuh Kiemiskinan dan Kondisi iEkonomi tierhadap Ind ieks 

P iembangiunan Maniusia di Provinsi Jawa T iengah tahiun 2013-2017”. 

P ienielitian ini dip iublikasikan pada 01 J iuni 2022. Hasil dari p ienielitian ini 

yait iu Mietod ie yang dig iunakan dalam p ienielitian ini yaitiu bieriupa analisis 

dieskriptif k iuantitatif d iengan m ienggiunakan data dasar dari data t ierbitan 

Badan P iusat Statistik Jawa Tiengah. P iengiukiuran piengariuh k iemiskinan dan 

kondisi iekonomi t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia digiunakan 

analisis r iegriesi lini iear b ierganda d iengan iuji t-t iest dan F-t iest. Hasil dari 

pienielitian m ieniunj iukkan bahwa k iemiskinan b ierpiengariuh dan signifikan 

t ierhadap Indieks P iembang iunan Man iusia di Provinsi Jawa T iengah tahiun 

2013-2107. Variab iel kiemiskinan m ieniunj iukan ko iefisi ien 0,34 artinya jika 

t ierjadi k ienaikan kiemiskinan s iebiesar 1 piersien maka akan m ieniuriunkan IPM 

siebiesar 0,34 p iersien di Provinsi Jawa T iengah. S iedangkan hasil lain 

m ieniunj iukkan bahwa kondisi iekonomi tidak b ierpiengariuh signifikan 

t ierhadap Indieks P iembang iunan Man iusia di Provinsi Jawa T iengah tahiun 

2013-2017 (Maiulana iet al., 2022). 

Hieppi Syofya m ielakiukan p ienielitian yang b ierj iudiul P iengariuh Tingkat 

Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi Tierhadap Indieks P iembangiunan 

Maniusia Indoniesia pada taiun 2018 m ienggiunakan alat analisis R iegriesi 

Liniear B ierganda. Hasil dari p ien ielitian ini yait iu siecara sim iultan tingkat 

kiemiskinan dan piert iumbiuhan iekonomi m iemiliki piengariuh yang signifikan 

t ierhadap Indieks P iembangiunan Man iusia di Indoniesia, hal ini dib iuktikan 

diengan dip ieroliehan Fhit iung > F-tabiel ataiu 8.292 > 5,41. B iesarnya 

piengariuh tingkat kiemiskinan dan piert iumbiuhan iekonomi tierhadap Indieks 

P iembangiunan Maniusia di Indon iesia ini dib iuktikan d iengan didapatkan 

Rsq iuarie siebiesar 0,861 ataiu 86,1 % dan siel iebihnya dip iengariuhi ol ieh faktor 

lain. S iecara parsial tingkat kiemiskinan m iemiliki p iengariuh yang signifikan 

t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Indoniesia, hal ini dib iuktikan 
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diengan t-hit iung > t-tabiel ataiu 4,008 > 2,570 diengan biesarnya piengariuh 

Tingkat Kiemiskinan t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Maniusia di Indoniesia 

adalah 2,007%, dan S iecara parsial P iert iumbiuhan iEkonomi m iemiliki 

piengariuh yang signifikan t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Maniusia di 

Indoniesia (Syofya, 2018). 

Rizaldi Zakaria m ielakiukan p ienielitian pada tahiun 2017 yang bierj iudiul 

P iengariuh Tingkat Jiumlah Piendiudiuk, P ienganggiuran, Kiemiskinan, 

P iert iumb iuhan iEkonomi Dan Bielanja Modal Tierhadap Ind ieks 

P iembangiunan Maniusia di Provinsi Jawa Tiengah Tah iun 2010-2016. 

P ienielitian ini m ienggiunakan data pan iel d iengan data riuniut wakt iu (tim ie 

sieri ies) s ielama t iuj iuh tahiundan cross s iection siebanyak 35 kab iupat ien/kota 

di Provinsi Jawa Tiengah. Hasil dari p ienielitian ini r iegriesi t ierbaik 

m ienggiunakan mietodie data pan iel Fixied iEffiect Modiel dikietahiui bahwa variabiel 

Tingkat Jiumlah Piendiudiuk bierpiengariuh positif dan signifikan t ierhadap IPM, 

variabiel Tingkat Pienganggiuran bierpiengariuh niegatif dan signifikan t ierhadap 

IPM, variabiel Tingkat K iemiskinan bierpiengariuh niegatif dan signifikan 

t ierhadap IPM, variabiel Tingkat P iertiumbiuhan iEkonomi bierpiengariuh positif 

dan tidak signifikan t ierhadap IPM, siedangkan variabiel Tingkat B ielanja 

Modal bierpiengariuh positif dan signifikan t ierhadap IPM pada kabiupatien/kota 

di Provinsi Jawa Tiengah (Zakaria, 2018). 

iUnt iuk m iem iudahkan dalam m iemahami p ieniulis akan 

m iembandingkan p ienielitian t ierdah iul iu diengan p ienielitian yang dilak iukan 

saat ini, b ierikiut p ieniulis lampirkan tabiel s iepierti di bawah 

Tabiel 2.1  

Pien ielitian T ierdah iuliu 

No J iudiul 

Pien ielitian 

Hasil Piersamaan Pierb iedaan 

1 P iengariuh 

Kiemiskinan 

dan 

S iecara 

kiesiel iuriuhan hasil 

Analisis R iegriesi 

Sama-sama 

Mienieliti 

Variabiel 

P ierbiedaan pada 

timie S ieri ies dan 



19 
 

 
 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia (IPM) 

dalam 

P ierspiektif 

Islam di 

Kabiupat ien 

Lamp iung 

Tiengah Tah iun 

2010-2017 

(Nia Aditya 

Rahay iu, 2019) 

Lini ier Bierganda dan 

iUji Hipot iesis 

disimpiulkan bahwa 

dalam P ienielitian Ini 

S iecara Sim iultan 

Kiemiskinan dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

bierpiengariuh 

Signifikan t ierhadap 

Indieks P iembangiunan 

Maniusia. 

S iedangkan siecara 

Parsial Kiemiskinan 

dan P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

bierpiegariuh niegatif 

signifikan t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia. 

Kiemiskinan 

dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

Lokasi 

P ienielitian. 

2 P iengariuh 

Kiemiskinan 

dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Kiemiskinan dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

bierpiengariuh s iecara 

sim iultan dan 

signifikan 

t ierhadap Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia, Kiemiskinan 

dan P iert iumbiuhan 

Sama-sama 

Mienieliti 

Variabiel 

Kiemiskinan 

dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

P ierbiedaan pada  

lokasi 

pienielitian. 
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Provinsi N iusa 

Tienggara 

Tim iur (Hiugo 

R iudianto 

Moieda, 2019) 

iEkonomi bierp iengariuh 

siecara Parsial dan 

Signifikan Tierhadap 

Indieks P iembangiunan 

Maniusia. Diengan 

Hasil Koiefisi ien 

Diet ierminasi (R2) 

S iebiesar 0,806268 

artinya bahwa 80,62% 

Variabiel Tierikat 

Indieks 

P iembangiunan 

maniusia mamp iu 

dij ielaskan Olieh 

Variasi Variab iel-

variabiel Indiep iendien 

Kiemiskinan (X1), 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi (X2). 

S iedangkan 

19,38%(100  -80,62) 

sisanya dij ielaskan 

ol ieh 

variabiel lain yang 

tidak dimas iukkan 

dalam pienielitian Ini. 

3 Analisis 

P iengariuh 

Kiemiskinan 

dan Kondisi 

iEkonomi 

Mietod ie yang 

dig iunakan dalam 

pienielitian ini yait iu 

bieriupa analisis 

dieskriptif kiuantitatif 

Sama-sama 

m ienggiunaka

n Variabiel 

Kiemiskinan 

dan Indieks 

P ierbiedaan 

pada tim ie 

sieri ies yang 

dig iunakan 
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t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Mniusia di 

Provinsi Jawa 

Tiengah pada 

tahiun 2013-

2017 (Rivo 

Maiulana dkk, 

2021) 

diengan m iengg iunakan 

data dasar dari data 

t ierbitan Badan P iusat 

Statistik Jawa T iengah. 

P iengiukiuran p iengariuh 

kiemiskinan dan 

kondisi iekonomi 

t ierhadap Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia digiunakan 

analisis riegriesi lini iear 

bierganda diengan iuji t-

t iest dan F-t iest. Hasil 

dari pienielitian 

m ieniunj iukkan bahwa 

kiemiskinan 

bierpiengariuh dan 

signifikan t ierhadap 

Indieks P iembangiunan 

Maniusia di Provinsi 

Jawa Tiengah tahiun 

2013-2107. Variab iel 

kiemiskinan 

m ieniunj iukan ko iefisi ien 

0,34 artinya jika 

t ierjadi k ienaikan 

kiemiskinan siebiesar 1 

piersien maka akan 

m ieniuriunkan IPM 

siebiesar 0,34 p iersien di 

Provinsi Jawa T iengah. 

P iembangiuna

n Maniusia 

sierta lokasi 

pienielitian 

yang 

dig iunakan  

dalam 

pienielitian 
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S iedangkan hasil lain 

m ieniunj iukkan bahwa 

kondisi iekonomi tidak 

bierpiengariuh 

signifikan t ierhadap 

Indieks P iembangiunan 

Maniusia di Provinsi 

Jawa Tiengah tahiun 

2013-2017. 

4 P iengariuh 

Tingkat 

Kiemiskinan 

dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

Tierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia 

Indon iesia 

(Hieppi Syofya, 

2018) 

S iecara sim iultan 

tingkat k iemiskinan 

dan piert iumbiuhan 

iekonomi m iemiliki 

piengariuh yang 

signifikan t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Indoniesia, hal ini 

dib iuktikan diengan 

dip ieroliehan F hit iung 

> F-tabiel 

ataiu 8.292 > 5,41. 

B iesarnya 

piengariuh tingkat 

Kiemiskinan dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Sama-sama 

m ienggiunaka

n variabiel 

Kiemiskinan 

dan 

piert iumbiuhan 

iekonomi  

Tim ie sieri ies 

yang 

dig iunakan dan 

obj iek yang 

dit ieliti liebih 

l iuas  
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Indoniesia ini 

dib iuktikan diengan 

didapatkan Rsq iuarie 

siebiesar 

0,861 ataiu 86,1 % 

dan siel iebihnya 

dip iengariuhi ol ieh 

faktor lain. S iecara 

parsial tingkat 

Kiemiskinan 

m iemiliki piengariuh 

yang signifikan 

t ierhadap Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Indoniesia, hal ini 

dib iuktikan diengan 

t-hit iung > t-tabiel 

ataiu 4,008 > 2,570 

diengan biesarnya 

piengariuh tingkat 

Kiemiskinan 

t ierhadap Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Indoniesia adalah 

2,007%, dan 

S iecara parsial 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi m iemiliki 

piengariuh yang 
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signifikan 

t ierhadap Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Indoniesia, hal ini 

dib iuktikan diengan 

t- hit iung > t-tabiel 

ataiu 3,363 > 2,570 

diengan biesarnya 

piengariuh 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi t ierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Indoniesia adalah 

2,313% 

5 P iengariuh 

Tingkat 

Jiumlah 

P iendiudiuk, 

P iengangg iuran, 

Kiemiskinan, 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi dan 

B ielanja Modal 

Tierhadap 

Indieks 

P iembangiunan 

Maniusia di 

Provinsi Jawa 

Hasil riegriesi t ierbaik 

m ienggiunakan m ietod ie 

data paniel Fixied 

iEff iect Modiel dik ietahiui 

bahwa variabiel 

Tingkat J iumlah 

P iendiudiuk 

bierpiengariuh positif 

dan signifikan 

t ierhadap IPM, 

variabiel 

Tingkat P iengangg iuran 

bierpiengariuh n iegatif 

dan 

Sama-sama 

m ienieliti 

variabiel 

Kiemiskinan 

dan 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi  

P ierbiedaannya 

t ierl ietak pada 

pienambahan 

variabiel 

Jiumlah 

P iendiudiuk, 

P ienganggiuran, 

B ielanja Modal 

dan Tim ie 

S ieri ies yang 

dig iunakan.  
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2. Landasan Teologis 

a. K iemiskinan  

M ieniuriut Al-Ghazali, m iendiefinisikan k iemiskinan s iebagai 

kietidakmampiuan siesieorang dalam miem ieniuhi kiebiut iuhan m ierieka, baik 

it iu kiebiut iuhan matierial dan k iebiut iuhan rohani. P iendapat t iersiebiut dib iuat 

ol ieh Ahmied, kiemiskinan b iukan hanya p ierampasan barang dan jasa, 

t ietapi kiurangnya kiemiskinan dalam roh. Islam m ienganggap 

kiemiskinan m ieriupakan s iuat iu hal yang mamp iu m iembahayakan 

akhlak, kiel iuarga dan j iuga masyarakat. Diengan d iemikian k iemiskinan 

m iempiunyai dampak b iuriuk t ierhadap masyarakat yang m iengalami 

Tiengah Tah iun 

2010-2016 

(Rizaldi 

Zakaria, 2017) 

signifikan t ierhadap 

IPM, variab iel Tingkat 

Kiemiskinan 

bierpiengariuh n iegatif 

dan signifikan 

t ierhadap 

IPM, variab iel Tingkat 

P iert iumbiuhan 

iEkonomi 

bierpiengariuh positif 

dan tidak signifikan 

t ierhadap IPM, 

siedangkan variab iel 

Tingkat B ielanja 

Modal b ierpiengariuh 

positif dan signifikan 

t ierhadap 

IPM pada kab iupat ien / 

kota di Provinsi Jawa 

Tiengah. 
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sit iuasi tiersiebiut. Al-Qiur’an m iembierikan pieringatan t ierhadap man iusia 

yang m ielalaikan kiemiskinan, s iepierti dalam siurah Al-Ma' iun ayat 1-7: 

ضُّ  ا يَحُ
َ
يَتِيْمََۙ وَل

ْ
ذِيْ يَدُعُّ ال

َّ
يْنِِۗ فَذٰلِكَ ال بُ بِالد ِ ِ

ذ 
َ
ذِيْ يُك

َّ
رَءَيْتَ ال

َ
ا

اتِهِمْ 
َ

ذِيْنَ هُمْ عَنْ صَل
َّ
يْنََۙ ال ِ

 
مُصَل

ْ
ل ِ
 
 ل

ٌ
مِسْكِيْنِِۗ فَوَيْل

ْ
ى طَعَامِ ال

ٰ
عَل

ذِيْنَ  سَاهُوْنََۙ 
َّ
مَاعُوْنَ ال

ْ
 ࣖ   هُمْ يُرَاۤءُوْنََۙ وَيَمْنَعُوْنَ ال

 

Tahiukah kam iu (orang) yang m iendiustakan agama, itiulah orang yang 

m ienghardik anak yatim, Dan tidak m ienganj iurkan m iembieri Makan 

orang miskin, Maka kiecielakaanlah bagi orang-orang yang shalat, 

(yait iu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang yang 

bierbiuat riya, Dan ienggan (m ienolong d iengan) barang biergiuna” 

 

iUlama tafsir M. Q iuraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 

m ieniegaskan bahwa dalam s iurat Al-Maiun dis iebiutkan orang-orang 

yang cielaka. M ierieka adalah orang yang ac iuh tierhadap makna 

sholatnya akan m ieriugi. Kielalaian dalam sholatnya ini sama d iengan 

m ierieka ingkar t ierhadap agama dan p ierintah Allah SWT (Robbani & 

Muttaqin, 2023). 

Mienangani kiemiskinan harius mampiu m ieningkatkan 

kiet ierampilan s iumbier daya man iusia diengan m iembierikan p ielatihan-

pielatihan kiepada gienierasi miuda iunt iuk tierampil. Siebiuah riealitas 

yang tak t ierbantahkan kini, bahwa k ieadaan miskin yang dialami 

iumat maniusia m ieriupakan salah sat iu prodiuk di antara d iua kienyataan 

yang m iengarsit ieki aktivitas man iusia tadi. Pierasaan t ierbiel ienggiu 

misalnya, j ielas sangat b ierpotiensi m ieniumbiuhkan k ieadaan statis 

(diam), pasrah, s ierta kiurang krieatif (Zakaria. H88). Padahal, yang 

akan m iendapatkan jaminan r iezieki dari Allah s iebagaimana yang 

dijanjikan dalam Al-Qiur’an adalah m ierieka yang s ielaliu biergierak 

(dinamis). Dalam Q.S. Hiud (11): 6 (Diuraiesa, 2016) 

ِ رِزْقُهَا ۞  ى اللّٰه
َ
ا عَل

َّ
رْضِ اِل

َ
ا
ْ
 ........... وَمَا مِنْ دَابَّۤةٍ فِى ال
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Artinya : “Dan tidak ada s iuat iu binatang m ielata piun di b iumi 

m ielainkan Allah-lah yang m iembieri rizkinya...”(Qiuran Kiem ienag, 

2019) 

 

B ierdasarkan Tafsir Q iuraisy Syihab  hiendaklah m ierieka tahiu bahwa 

kiekiuasaan, nikmat-nikmat dan ilm iu Allah it iu m iencakiup s iegala 

siesiuat iu. Tak sat iu binatang p iun yang m ielata di biumi ini kieciuali Allah-

-d iengan kariunia-Nya--t ielah m ienjamin riezieki yang layak dan s iesiuai 

diengan habitat ataiu miliiunya. Allah j iuga m iengietahiui di mana 

binatang it iu m ienietap dan k ie mana ia akan dit iempatkan s iet ielah 

kiematiannya. S iem iua it iu t iercatat di sisi Allah dalam s ieb iuah kitab yang 

m ienj ielaskan hal ihwal makhl iuk-makhliuk-Nya. 

b. Piertiumb iuhan iEkonomi  

P iert iumbiuhan iekonomi dan tingkat p iendapatan yang tinggi 

m ieriupakan indikator k iet iersiediaan makanan, pakaian, t iempat tinggal, 

piendidikan, k iesiehatan, dan k iebiut iuhan dasar lainnya iunt iuk 

m iendapatkan kienyamanan dalam m ienjalani hidiup. Hal ini tidak 

dilarang dalam Islam bahkan dianj iurkan s ielama tidak t ienggielam 

dalam b iuaian hawa nafsiu yang miembiuat l iupa kiepada Allah. J iustriu 

Islam m ienganj iurkan piert iumb iuhan dan pierkiembangan iekonomi dan di 

saat b iersamaaan m ienghiendaki t ierjadinya distribiusi piendapatan dan 

kiekayaan yang adil s iebagaimana dinyatakan di dalam Q.S. al-Hasyr: 

7 b ierikiut ini: 

فَاۤءَ  مَآ
َ
ُ  ا ى اللّٰه

ٰ
هْلِ  مِنْ  رَسُوْلِه   عَل

َ
قُرٰى ا

ْ
ِ  ال ه سُوْلِ  فََلِِ  وَلِذِى وَلِلرَّ

قُرْبٰى
ْ
يَتٰمٰى  ال

ْ
مَ  وَال

ْ
بِيْلَِۙ  وَابْنِ  نِ سٰكِيْ وَال يْ  السَّ

َ
ا ك

َ
وْنَ  ل

ُ
ة   يَك

َ
 بَيْنَ   ۢدُوْل

غْنِيَاۤءِ 
َ
ا
ْ
مِْۗ  ال

ُ
مُ  وَمَآ  مِنْك

ُ
تٰىك

ٰ
  ا

ُ
سُوْل مْ  وَمَا فَخُذُوْهُ  الرَّ

ُ
 عَنْهُ  نَهٰىك

َ  وَاتَّقُوا فَانْتَهُوْا   َ  اِنَّ  ِۗ اللّٰه عِقَابِ   شَدِيْدُ  اللّٰه
ْ
  ال

Artinya : Apa saja harta rampasan (fai-i) yang dib ierikan Allah k iepada 

Ras iul-Nya (dari harta b ienda) yang b ierasal dari p iend iudiuk kota-kota 

maka adalah iunt iuk Allah, iunt iuk Ras iul, kaium kierabat, anak-anak 
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yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam pierjalanan, 

siupaya harta it iu jangan b ieriedar di antara orang-orang kaya saja di 

antara kam iu. Apa yang dib ierikan Ras iul kiepadam iu, maka t ierimalah. 

Dan apa yang dilarangnya bagim iu, maka tinggalkanlah. Dan 

biertakwalah k iepada Allah. S iesiunggiuhnya Allah amat k ieras 

hiukiumannya.   

 

 Dalam Tafsir Qiuraish Shihab m ienj ielaskan harta tidak hanya 

bierpiutar di kalangan orang kaya di antara kalian saja. H iukium- hiukium 

yang dibawa ol ieh Ras iul iullah itiu harius kalian p iegang, dan larangan 

yang ia sampaikan har ius kalian tinggalkan. Hindarkanlah diri kalian 

dari m iurka Allah. S iesiunggiuhnya Allah bienar-bienar kiejam siksa-Nya. 

c. Indieks Piembangiunan Man iusia (IPM) 

S iumbier daya maniusia m ienjadi fokius iutama Dalam konsiep dasar 

piembangiunan iekonomi Islam sielain taiuhid, tazkiah an-nafs, dan pieran 

piem ierintah. B iegit iu j iuga m ieniuriut Abdillah, man iusia m ieriupakan 

makhl iuk piembangiunan yang m ieriupakan mandataris Ilahi dalam 

m iengielola s iumbier daya alam dan lingk iungan. Mandataris Ilahi yang 

dimaks iud yait iu dalam m ielaksanakan p iembangiunan. Tolak iukiur 

maniusia bierkiualitas dapat dilihat dari prod iuksi dan hasil karya 

maniusia it iu siendiri s iehingga kiualitas maniusia harius dip ierhatikan 

iunt iuk iesiensi dan k iemaj iuan bangsa (Niugroho, 2016), siebagaimana 

piesan dalam Q.S. Hiud: 61 

 يٰقَوْمِ اعْبُ 
َ

ا   قَال خَاهُمْ صٰلِح 
َ
ى ثَمُوْدَ ا

ٰ
هٍ غَيْرُهٗ ِۗهُوَ  ۞ وَاِل

ٰ
نْ اِل مْ م ِ

ُ
ك

َ
َ مَا ل دُوا اللّٰه

يْ  ِ
يْهِ ِۗاِنَّ رَب 

َ
مْ فِيْهَا فَاسْتَغْفِرُوْهُ ثُمَّ توُْبوُْآ اِل

ُ
رْضِ وَاسْتَعْمَركَ

َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك

َ
شَا

ْ
ن
َ
ا

يْبٌ   جِ
 قَرِيْبٌ مُّ

Artinya : Dan k iepada Tsam iud (Kami iut ius) saiudara m ierieka Shal ieh. 

Shal ieh bierkata: "Hai kaiumk iu, s iembahlah Allah, s iekali-kali tidak ada 

bagim iu Tiuhan s ielain Dia. Dia t ielah m ienciptakan kam iu dari biumi 

(tanah) dan m ienjadikan kam iu piemakmiurnya, kariena it iu mohonlah 

amp iunan-Nya, k iem iudian b iertobatlah k iepada-Nya, S iesiunggiuhnya 

Tiuhankiu amat diekat (rahmat-Nya) lagi m iempierk ienankan (doa 

hamba-Nya) 
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Dalam s iurat Hiud ayat 61 di atas, dinyatakan bahwa man iusia 

dijadikan Allah siebagai khalifah di miuka Biumi yang miengiemban 

t iugas iunt iuk m iemakmiurkannya. Dalam kont ieks kiehid iupan maniusia 

yang s iesiunggiuhnya, ayat t iersiebiut dapat dipahami d iengan 

m ielaksanakan p iembangiunan (Qiuran Kiem ienag RI, 2019). 

C. K ierangka Pemikiran 

S iepierti yang s iudah dis iebiutkan di atas, pienielitian ini mienggiunakan 

variabiel-variabiel s iepierti k iemiskinan, piert iumbiuhan iekonomi, dan Ind ieks 

P iert iumb iuhan maniusia iunt iuk m iendiukiung dip ieroliehnya hasil analisis 

pienielitian. iUnt iuk m iempierm iudah dalam m ielakiukan k iegiatan p ienielitian dan 

iunt iuk m iempierj ielas al iur piemikiran dalam p ienielitian ini, maka kons iep dari 

pienielitian diiml iem ientasikan kiedalam b ient iuk gambar yang sk iematis s iepierti 

bierikiut ini. 

Gambar 2.1 

K ierangka Piemikiran Tieoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Hipot iesis mieriupakan s iuat iu diugaan s iem ientara. Hipot iesis dapat diartikan 

kiesimpiulan s iem ientara, m ieriupakan s iuat iu konstriuk yang masih p ierl iu 

dib iuktikan, s iuat iu kiesimpiulan yang b iel ium t ieriuji k iebienarannya. B ierdasarkan 

piemaparan di atas, maka hipot iesis p ienielitian diaj iukan iunt iuk jawaban 

siem ientara t ierhadap rium iusan masalah p ienielitian yang akan dilak iukan adalah 

siebagai b ierikiut (S iugiyono, 2018): 

1. P iengariuh Kiemiskinan t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia  

Kemiskinan (X1) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(X2) 

Indeks Pembangunan 

Manusia (Y1) 
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Hasil p ienielitian Rivo Ma iulana, Joko Pitoyo, M iuhammad Arif 

Fahriudin Alfana yang b ierj iud iul Analisis P iengariuh K iemiskinan dan 

Kondisi iEkonomi t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Provinsi 

Jawa T iengah pada tah iun 2013-2017 m ieniunj iukan bahwa k iemiskinan 

bierp iengariuh dan signifikan t ierhadap Indieks P iembangiunan Maniusia. 

Variab iel kiemiskinan mieniunj iukan koiefisi ien 0,34 artinya jika tierjadi 

kienaikan k iemiskinan s iebiesar 1 p iersien maka akan m ieniuriunkan IPM 

siebiesar 0,34 piersien di Provinsi Jawa T iengah (Maiulana iet al., 2022) 

H0 : K iemiskinan bierp iengariuh secara signfikan tierhadap Indieks 

Piembangiunan Maniusia  

H1 : K iemiskinan tidak b ierp iengariuh secara signfikan t ierhadap 

Indieks Piembangiunan Man iusia 

2. P iengariuh P iert iumbiuhan iEkonomi t ierhadap Indieks P iembangiunan 

Man iusia  

Hasil p ienielitian Dienni s iulistio Mirza yang b ierj iudiul P iengariuh 

Kiemiskinan, P iert iumbiuhan iEkonomi, dan B ielanja Modal t ierhadap IPM 

Jawa T iengah m ieniunj iukan bahwa P iert iumbiuhan iekonomi b ierpiengariuh 

positif dan signifikan d iengan ielastisitas positif s ieb iesar 0,153434 

t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Jawa Tiengah tah iun 2006-

2009. Hal ini mieniunj iukkan bahwa apabila p iert iumb iuhan iekonomi 

m iengalami pieningkatan s iebiesar 1%, maka akan m ieningkatkan Indieks 

P iembangiunan Maniusia di Jawa Tiengah s iebiesar 0,153 (Mirza, 2011) 

H0 : Piertiumb iuhan iEkonomi bierp iengariuh positif secara signifikan 

tierhadap Indieks Piembang iunan Maniusia  

H2 : Piertiumbiuhan iEkonomi tidak bierp iengariuh secara signifikan 

tierhadap Indieks Piembang iunan Maniusia 

3. P iengariuh Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi tierhadap Ind ieks 

P iembangiunan Maniusia  

Hasil P ienielitian Nia Aditia Rahay iu yang bierj iudiul P iengar iuh 

Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi t ierhadap Indieks P iembangiunan 

Man iusia di Kab iupat ien Lamp iung t iengah m ieniunj iukan bahwa 
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B ierdasarkan hasil iuji p ienielitian d iengan m ienggiunakan t ieknik analisis 

riegriesi lini ier b ierganda dapat dinyatakan Nilai Prob. F statistic s iebiesar 

0.001401 (<5%) maka s iecara b iersama-sama / s ieriempak variabl ie X1 

(Kiemiskinan) dan X2 (P iert iumb iuhan iEkonomi) b ierpiengariuh signifikan 

t ierhadap variab iel Y Indieks P iembangiunan Maniusia (Rahay iu, 2019) 

H0 : K iemiskinan dan P iertiumb iuhan iEkonomi b ierp iengariuh secara 

simultan tierhadap Indieks Piembangiunan Maniusia  

H3 : K iemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi tidak b ierp iengariuh 

secara simultan tierhadap Indieks Piembangiunan Man iusia 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang 

sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-

hubungannya. Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 

dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian krusial dalam 

penelitian kuantitatif. Hal ini memberikan gambaran atau jawaban akan 

hubungan yang fundamental dari hubungan kuantitatif (Hardani, 2022). 

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah wilayah Provinsi 

Jawa Tengah dengan mengambil data melalui Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Tengah yang diakses melalui website Badan Pusat Statistik Jawa 

Tengah. Data yang digunakan merupakan laporan tahunan dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2022. Data ini diambil pada bulan september 2023.  

C. POPULASI DAN SEMPEL PENELITIAN  

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 

tes, atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yangmemiliki 

karaktersitik tertentu di dalam suatu penelitian (Hardani, 2022). Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh data mengenai 

Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks Pembangunan 

Manusia yang ada pada 35 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Jawa 

Tengah.  

Kabupaten Banjarnegara   Kabupaten Banyumas  

Kabupaten Batang    Kabupaten Blora  

Kabupaten Boyolali    Kabupaten Brebes  

Kabupaten Cilacap    Kabupaten Demak  
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Kabupaten Grobogan    Kabupaten Jepara  

Kabupaten Karanganyar   Kabupaten Kebumen  

Kabupaten Kendal    Kabupaten Klaten  

Kabupaten Kudus    Kabupaten Magelang  

Kabupaten Pati    Kabupaten Pekalongan  

Kabupaten Pemalang    Kabupaten Purbalingga  

Kabupaten Purworejo   Kabupaten Rembang  

Kabupaten Semarang    Kabupaten Sragen  

Kabupaten Sukoharjo    Kabupaten Tegal  

Kabupaten Temanggung   Kabupaten Wonogiri  

Kabupaten Wonosobo   Kota Mgelang  

Kota Pekalongan    Kota  Salatiga  

Kota Semarang    Kota Surakarta  

Kota Tegal 

2. Sempel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel 

adalah data publikasi dari Badan Pusat Statistik mengenai Kemiskinan, 

Pertumbuhan Ekonomi, dan Indeks Pembangunan Manusia (Sugiyono, 

2018).  

Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sempel. Teknik 

sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 

Probability Sampling dan Nonprobability Sampling. Probability 

Sampling meliputi simple random, proportionate stratifiate random, 

disproportionate stratified random,  dan  area random. Nonprobability 

sampling meliputi sampling sistematis, sampling kuota, sampling 

insidental, purposive sampling, samplig jenuh, snowball dan sampling 

total atau sensus. Pada penelitian ini digunakan teknik  sampling sensus 

atau sampling total. Sensus atau sampling total adalah teknik 

pengembalian sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel semua. Penelitian yang dilakukan pada populasi dibawah 100 
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sebaiknya dilakukan dengan sensus, sehingga seluruh anggota populasi 

tersebut dijadikan sampel semua sebagai subyek yang dipelajari atau 

sebagai responden pemberi informasi (Sugiyono, 2018).  

D. VARIABEL DAN INDIKATOR PENELITIAN  

1. Variabel Penelitian  

Secara teoritis variabel dapat didefinisasikan sebagai atribut 

seseorang, atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 

yang lain atau suatu objek dengan objek yang lain. Jadi Variabel 

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2018) 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain 

maka macam-macam variabel dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi (Sugiyono, 2018): 

a) Variabel Independen (variabel bebas) 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Dalam penelitian ini yang termasuk kedalam variabel bebas 

adalah Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi. 

1) Kemiskinan  

Persentase penduduk miskin dapat dihitung dengan rumus 

berikut (BPS, 2023) :  

𝑃𝛼 =
1

𝑁
 ∑𝑖=1

𝑞  [
𝑧 − 𝑦𝑖

𝑧
]

𝛼

 

Keterangan: 

α : 0 

z : garis kemiskinan 

yi : rata-rata pengeluaran per kapita sebulan penduduk 

yang berada dibawah garis kemiskinan (i=1, 2, 3, 

...., q), yi < z 
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q : banyaknya penduduk yang berada di bawah garis 

kemiskinan 

 n : jumlah penduduk 

2) Pertumbuhan Ekonomi  

Penelitian ini menggunakan data PDRB ADHK yang 

digunakan sebagai ukuran pertumbuhan ekonomi dalam 

penelitian ini. Pertumbuhan ekonomi dapat dihitung dengan 

rumus berikut (Sudarmanto, et al., 2021): 

𝑃𝐸 =
𝑃𝐷𝐵𝑡 − 𝑃𝐷𝐵𝑡 − 1

𝑃𝐷𝐵𝑡 − 1
𝑥100% 

Keterangan: 

PE  : Tingkat pertumbuhan ekonomi (%) 

PDBt   : PDB tahun t 

PDBt-1 : PDB tahun sebelumnya 

b) Variabel Dependen (variabel terikat) 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang 

termasuk kedalam variabel terikat adalah Indeks Pembangunan 

Manusia. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai Indeks 

Pembangunan Maunusia (IPM) adalah sebagai berikut (Rahayu, 

2019): 

𝐈𝐏𝐌 = 𝟏/𝟑 (𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱 Y𝟏) + (𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱 Y𝟐 ) + (𝐈𝐧𝐝𝐞𝐱 Y𝟑) 

Keterangan: 

IPM : Indeks Pembangunan Manusia 

Y1 : Indeks Kesehatan 

Y2 : Indeks Pendidikan 

Y3 : Indeks Pendapatan Perkapita 
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2. Indikator Penelitian  

Tabel 3.1  

Tabel Definisi Operasional dan Indikator Variabel  

 

Variabel Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Variabel 

Kemiskinan (X1) Kemiskinan merupakan  

kondisi  absolut dan 

relatif yang 

menyebabkan 

seseorang atau 

kelompok masyarakat 

dalam suatu wilayah 

tidak mempunyai 

kemampuan untuk 

mencukupi kebutuhan 

dasarnya sesuai dengan 

tata nilai atau norma 

tertentu yang berlaku di 

dalam masyarakat 

karena sebab-sebab 

natural,  kultural,  dan  

struktural 

a. Jumlah 

penduduk  

b. Pengeluaran 

perkapita 

(Bps, 2022) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(X2)(Maulana et 

al., 2022) 

Pertumbuhan ekonomi 

adalah persentase dari 

sebuah nilai yang dapat 

dilihat dari PDRB yang 

dijadikan sebagai tolak 

ukur peningkatan 

perekonomian 

negara. Dalam 

penelitian ini digunakan 

a. Akumulasi 

modal yang 

meliputi 

semua 

bentuk atau 

jenis 

investasi 

baru yang 

ditanamkan 
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laju pertumbuhan 

PDRB atas dasar harga 

konstan 

pada tanah, 

peralatan 

fisik, dan 

sumberdaya 

manusia;  

b. Pertumbuhan 

penduduk 

c. Kemajuan 

teknologi 

(Sukirno, 

2006a)  

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (Y) 

Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) 

merupakan gambaran 

komprehensif 

mengenai tingkat 

pembangunan manusia 

di suatu daerah, sebagai 

dampak dari kegiatan 

pembangunan yang 

dilakukan di daerah 

tersebut. Perkembangan 

angka IPM, 

memberikan indikasi 

peningkatan atau 

penurunan kinerja 

pembangunan manusia 

pada 

suatu daerah. 

a. Usia harapan 

hidup (UHH) 

b. Rata-rata 

lama sekolah  

c. Pengeluaran 

Perkapita 
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E. SUMBER DATA  

Dalam penelitian kuantitatif, data dapat dikumpulkan dari sumber 

primer ataupun sekunder. Data primer mengacu pada data yang telah 

dikumpulkan secara langsung. Cara paling umum untuk mengumpulkan 

data primer untuk penelitian kuantitatif adalah penggunaan eksperimen dan 

survei. Disisi lain, data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya yang 

dikumpulkan dari sumber-sumber tidak langsung atau tangan kedua 

misalnya dari sumber-sumber tertulis milik pemerintah atau perpustakaan 

Adapun sumber data yang digunakan oleh penulis adalah data sekunder 

(Hardani, 2022).  

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan sepenuhnya 

diunduh dari website resmi badan pusat statistik Provinsi Jawa Tengah 

berupa publikasi tahunan dan laporan tahunan pada tahun dan variabel 

terkait, yakni meliputi : 

1. Data Indeks Pembangunan Manusia Menurut Kota/Kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018-2022. 

2. Data jumlah persentase penduduk miskin Menurut 

Kota/Kabupaten Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018-2022. 

3. Data Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah menurut 

Kota/Kabupaten tahun 2018-2022. 

F. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah Dokumentasi yaitu mencari dokumen data dengan cara mencari data 

dengan sumber jurnal, majalah, surat kabar dan sebagainya.  Sumber data 

yang dikumpulkan melalaui data BPS Provinsi Jawa Tengah yang berkaitan 

dengan penelitian ini, seperti media cetak dan lain-lain. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini dengan cara mencatat, 

mengcopy, mengunduh sumber data yang berasal dari website yang 

berkaitan. 
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G. ANALISIS DATA  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Alat analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 

(Uji t Parsial, Uji F Simultan, dan Koefisien Determinsi (R2)) dan Uji 

Asumsi Klasik. Metode Analisis dalam penelitian ini menggunakan IBM 

SPSS 25. Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

regresi linier berganda yang meneliti Pengaruh Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM).  

1. Statistik Deskriptif  

Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif untuk mengukur 

nilai mean, media dari setiap Variabelnya.  

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan antara satu 

variabel terikat (Y) dengan dua atau lebih variabel bebas (X) 

(Ghazali, 2018).   

3. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas  

Uji Normalitas yakni pengujian yang dipakai untuk 

mengetahui apakah variable Independent maupun variable 

Dependent melihat adanya distribusi normal ataupun tidak. 

Model regresi yang baik tentunya mempunyai alokasi 

distribusi yang normal maupun mendekati normal. Dalam 

penelitian ini Uji Normalitas yang digunakan yaitu Uji 

Normalitas Probability Plot. Untuk melihat kenormalan 

dalam Uji Normalitas Probability Plot, maka kita dapat 

berpedoman pada titik-titik ploting yang terdapat dalam 

output hasil SPSS. Adapaun ketentuannya adalah: (Ghazali, 

2018).  

1.) Jika titik-titik atau data berada didekat atau 

mengikuti garis diagonalnya maka dapat dikatakan 

bahwa nilai residual berdistribusi normal.  



40 
 

 
 

2.) Sementara itu jika titik-titik menjauh atau tersebar 

dan tidak mengikuti garis diagonal maka hal ini 

menunjukan bahwa nilai residual tidak 

berdistribusi normal.  

b) Uji Multikolinieritas  

Menurut pernyataan dari Imam Ghozali (2011) bahwasannya 

bilamana nilai tolerance > 0,100 serta nilai VIF < 10,00 maka 

tidak mengalami gejala multikolinearitas (Ghazali, 2018) 

c) Uji Autokorelasi  

Uji autokolerasi merupakan kolerasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Autokorelasi dapat diketahui melalui Uji 

Durbin-Watson (D-WTest), adalah pengujian yang 

digunakan untuk menguji ada atau tidak adanya korelasi 

serial dalam model regresi atau untuk mengetahui apakah di 

dalam model yang digunakan terdapat autokorelasi diantara 

variabel-variabel yang diamati (Ghozali, 2018). 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas 

yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua 

pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus 

terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot atau dari 

nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual 

error yaitu ZPRED. Dassar dalam mengambil keputusan 

sebagai berikut: (Ghozali, 2018). 

1) Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang 

ada membentuk pola tertentu yang teratur 

(bergelombang, melebar, kemudian menyempit), 
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maka mengindikasikan bahwa terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, maupun titik-

titik yang menyebar diatas dan dibawah angka 0 

pada sumbu y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.  

4. Analisis Regresi linier berganda 

a) Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda  

Persamaan ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan 

antara dua variabel atau lebih dan menunjukan arah 

hubungan antara variabel dependen (Indeks Pembangunan 

Manusia IPM) dengan variabel independen (Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi). Formulasi persamaan regresi 

berganda sendiri adalah sebagai berikut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :   a    : Konstanta  

X1 : Kemiskinan b1  

X2 : PDRB atas dasar harga konstan 

b) Uji Parsial (Uji t) 

1) Uji t Parsial berdasarkan nilai signifikan  

Menurut (Ghazali, 2018) jika nilai sig < 0,05 maka 

artinya Variabel Independen (X) secara parsial 

berepengaruh terhadap variabel Dependen (Y).  

2) Uji t parsial berdasarkan t tabel  

Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut 

(Ghozali, 2018): 

- Jika nilai t hitung > t tabel maka artinya variable 

tersebut berpengaruh terhadap variable dependen. 

- Jika nilai t hitung < t tabel maka variable tersebut 

tidak berpengaruh terhadap variable dependen terima.  

Jika nilai t negatif  
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- Jika nilai -t hitung < -t tabel maka artinya variable 

tersebut berpengaruh terhadap variable dependen. 

- Jika nilai -t hitung > -t tabel maka artinya variable 

tersebut tidak berpengaruh terhadap variable dependen.  

c) Uji Simultan (Uji F) 

Uji Simultan (uji F) adalah uji yang dilakukan untuk 

melihat apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh atau tidak terhadap variabel 

dependen dengan membandingkan nilai F hitung dengan 

F tabel (Ghazali, 2018). 

- Jika nilai F hitung > F tabel maka hipotesis di tolak, 

artinya secara bersama-sama variabel independen tersebut 

berpengaruh terhadap variabel dependen. 

  - Jika nilai F hitung < F tabel maka hipotesis di terima, 

artinya secara bersama-sama variabel independen tersebut 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

d) Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi adalah uji statistik yang      

menunjukkan kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

terletak antara nol dan satu. Jika semakin besar nilai R2 

maka model tersebut dikatakan baik, begitu juga 

sebaliknya.  
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BAB IV  

HASIL DAN PiEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Gambaran Umum Provinsi Jawa Tengah (Geografi dan Iklim) 

Provinsi Jawa Tiengah t ierl ietak di 5040’- 8 030’ Lintang Sielatan dan 

108030’ - 111030’ B iuj iur Tim iur. B ierdasarkan posisi g ieografisnya, Jawa 

Tiengah m iemiliki batas-batas s iebagai b ierikiut :  

S ieb ielah iUtara  : Laiut Jawa  

S ieb ielah S ielatan  : Provinsi DIY dan Sam iudiera Hindia  

S ieb ielah Tim iur  : Provinsi Jawa Tim iur 

S ieb ielah Barat  : Provinsi Jawa Barat 

S iecara G ieografis Provinsi Provinsi Jawa T iengah m ieriupakan Provinsi di 

Jawa yang l ietaknya diapit olieh d iua Provinsi biesar, yait iu Jawa Tim iur dan 

Jawa Barat. Provinsi Jawa T iengah t ierdiri dari 29 Kabiupat ien dan 6 Kota, 

573 K iecamatan yang t ierdiri dari 7.809 D iesa dan 753 K iel iurahan. Liuas 

Provinsi Jawa T iengah m ieniuriut BPS tah iun 2022 yait iu 34.337,48 km2 

diengan wilayah t ierl iuas yait iu Kabiupat ien Cilacap diengan l iuas 2.124,50 

Km2 (6,77%) siedangkan wilayah t iersiempit yait iu Kota Mag ielang diengan 

l iuas 16,10 Km2.  Liuas Wilayah Jawa T iengah ini tiercatat s iebiesar 3,43 

j iuta h iektar ataiu siekitar 25,89% dari l iuas piulaiu jawa dan 1,81% dari l iuas 

Indon iesia.   

Tabiel 4.1  

L iuas Wilayah Kabiupatien dan Kota di Provinsi Jawa T iengah 

Tahiun 2021 dan 2022 

Kabiupatien/Kota L iuas Wilayah 

(Km2) 

Piers ientasie L iuas 

Wilayah 

2021 2022 2021 2022 

Kabiupat ien Cilacap 2124.50 2323,93 6.50 6,77 

Kabiupat ien Banyiumas 1335.30 1391,15 4.10 4,05 

Kabiupat ien P iurbalingga 677.50 805,76 2.10 2,35 

Kabiupat ien Banjarniegara 1023.70 1144,9 3.10 3,33 

Kabiupat ien K iebium ien 1211.70 1334,1 3.70 3,89 



44 
 

 
 

Kabiupat ien P iurworiejo 1091.50 1081,96 3.30 3,15 

Kabiupat ien Wonosobo 981.40 1011,62 3.00 2,95 

Kabiupat ien Magielang 1102.90 1129,98 3.40 3,29 

Kabiupat ien Boyolali 1008.50 1096,59 3.10 3,19 

Kabiupat ien Klat ien 658.20 701,5 2.00 2,04 

Kabiupat ien S iukoharjo 489.10 493,53 1.50 1,44 

Kabiupat ien Wonogiri 1793.70 1905,74 5.50 5,55 

Kabiupat ien Karanganyar 775.40 803,05 2.40 2,34 

Kabiupat ien Srag ien 941.50 994,57 2.90 2,9 

Kabiupat ien Grobogan 2013.90 2023,85 6.10 5,89 

Kabiupat ien Blora 1804.60 1957,29 5.50 5,7 

Kabiupat ien R iembang 887.10 1037,54 2.70 3,02 

Kabiupat ien Pati 1489.20 1572,9 4.50 4,58 

Kabiupat ien K iudius 425.10 447,44 1.30 1,3 

Kabiupat ien Jiepara 1059.20 1020,25 3.20 2,97 

Kabiupat ien D iemak 900.10 977,77 2.70 2,85 

Kabiupat ien S iemarang 950.20 1019,27 2.90 2,97 

Kabiupat ien Tiemanggiung 837.70 864,83 2.50 2,52 

Kabiupat ien K iendal 1118.10 1008,12 3.40 2,94 

Kabiupat ien Batang 788.60 857,27 2.40 2,5 

Kabiupat ien P iekalongan 837.00 892,91 2.50 2,6 

Kabiupat ien P iemalang 1118.00 1137,41 3.40 3,31 

Kabiupat ien Tiegal 876.10 983,9 2.70 2,87 

Kabiupat ien Briebies 1902.40 1742,81 5.80 5,08 

Kota Mag ielang 16.10 18,56 0.10 0,05 

Kota S iurakarta 46.00 46,72 0.10 0,14 

Kota Salatiga 57.40 54,98 0.20 0,16 

Kota S iemarang 373.80 370 1.10 1,08 

Kota P iekalongan 45.20 46,2 0.10 0,13 

Kota T iegal 39.70 39,08 0.10 0,11 

Siumbier Badan Piusat Statistik Provinsi Jawa Tiengah 

B ierdasarkan p iencatatan t ierakhir Stasi iun Klimatologi Jawa T iengah 

pada tahiun 2022, siuhiu iudara rata-rata Jawa Tiengah bierkisar antara 22oC 

sampai d iengan 35,2oC. Kiel iembapan iudara rata-rata biervariatif m iulai 

dari 74,0% sampai d iengan 86,0%. Rata-rata ciurah hiujan t iercatat di 

Stasi iun Miet ierologi Cilacap s iebiesar 4.661 mm3 siedangkan iunt iuk stasi iun 
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Miet ieorologi Banjarniegara m iencatat s iebanyak 249 hari hiujan pada tahiun 

2022. 

2. Kependudukan dan Ketenagakerjaan Provinsi Jawa Tengah 

Pada b iulan Agiust ius 2021 total piendiudiuk Provinsi Jawa T iengah 

siebanyak 27,25 j iuta piendiudiuk. J iumlah angkatan k ierja di Jawa T iengah 

pada Ag iust ius 2021 s iebanyak 18,96 j iuta orang. S iedangkan P iendiudiuk 

yang b iekierja pada Agiust ius 2021 siebanyak 17,84 j iuta orang. Tingkat 

Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) Jawa T iengah Ag iust ius 2021 

m iencapai 69,58 p iersien. B ierdasarkan j ienis kielamin, t ierdapat p ierbiedaan 

TPAK antara laki-laki dan pieriempiuan. Pada Agiust ius 2021, TPAK laki-

laki s iebiesar 81,94 p iersien s iem ientara TPAK p ieriempiuan hanya 57,58 

piers ien. Tingkat P iengangg iuran T ierbiuka (TPT) di Jawa T iengah pada 

Agiust ius 2021 m iencapai 5,95 (Bps, 2021) 

B ierdasarkan hasil dari proy ieksi piendiudiuk pada tah iun 2022, 

piend iudiuk Provinsi Jawa T iengah s iebanyak 37.032.410 d iengan 

komposisi 18.614.868 jiwa p iendiudiuk laki-laki dan 18.417.542 jiwa 

piend iudiuk pieriempiuan. Jika dibandingan d iengan j iumlah p iendiudiuk pada 

tahiun 2020, kini pada tah iun 2022 m iengalami piert iumb iuhan s iebiesar 

0,81%. Mieniuriut hasil S iurviei Angkatan K ierja Nasional (SAK iERNAS) 

pada tah iun 2022 angkatan k ierja di Jawa T iengah m iencapai angka 19,47 

j iuta, d iengan tingkat partisipasi angkatan k ierja piendiudiuk Jawa T iengah 

t iercatat 70,84%. S iedangkan iunt iuk tigkat p ienganggiuran t ierbiuka di 

Provinsi Jawa T iengah siebiesar 5,57% (Bps, 2022) 

B. Gambaran Hasil Penelitian  

1. Kemiskinan  

Kiemiskinan m ieriupakan s iuat iu sitiuasi dimana s iesieorang tidak dapat 

m iem ieniuhi kiebiut iuhan-kiebiut iuhan pokoknya dalam s iehari-hari. 

Kiemiskinan sangat s iulit dihindari tierl iebih pada n iegara b ierkiembang. 

kiemiskinan b iukan saja s iebatas k iekiurangan iekonomi akan tietapi 

m iengalami p ierlakiuan yang tidak baik dari lingkiungan masyarakat yang 
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m iemiliki tingkat pienghasilan yang l iebih tinggi, hal ini m ienjadikan 

adanya k iesienjangan pada si kaya dan si miskin dikar ienakan stat ius sosial 

yang b ierbieda. Kieadaan t iers iebiut sangat m iemprihatinkan s iehingga 

m ienghimbaiu piem ierintah iunt iuk m iengiurangi tingkat k iemiskinan.  

Dibawah ini disajikan data P iersientasie Kiemiskinan di Provinsi Jawa 

Tiengah dalam kiuriun wakt iu lima tah iun t ierakhir, siebagai b ierikiut : 

Gambar Grafik 4.1 

Piersientasie K iemiskinan di Provinsi Jawa Tiengah 

Tahiun 2018-2022 

 
B ierdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa  Kiemiskinan yang 

ada di Provinsi Jawa T iengah m iengalami kietidakstabilan  di s ietiap 

tahiunnya. S iepierti t ierlihat pada grafik di atas  yang mana pada tah iun 

2018 kiemiskinan s iebiesar (17,32%) dan t iuriun pada tah iun 2019 

siebiesar (10,80%) dan k iembali naik pada tahiun 2020 siebiesar 

(11,41%). Pada tah iun 2021 m iengalami kienaikan k iembali s iebiesar 

(11,79%) dan pada tah iun 2022 m iengalami p ieniuriunan m ienjadi 

siebiesar (10,93%).  

2. Pertumbuhan Ekonomi  

P iert iumbiuhan iekonomi yait iu pierkiembangan s iuat iu k iegiatan dalam 

pieriekonomian yang m ienyiebabkan baik barang ma iup iun jasa yang 

diprod iuksi dalam masayarakat t ierius biertambah dan t ierjadinya 
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kiemakm iuran dalam masyarakat (D iewi iet al., 2017). Di bawah ini 

disajikan data Piersientasie P iert iumbiuhan iEkonomi di Provinsi Jawa 

Tiengah dalam kiuriun wakt iu lima tah iun t ierakhir, siebagai b ierikiut : 

Gambar Grafik 4.2 

Piersientasie Prod iuk Domiestik Riegional Briuto atas dasar Harga Konstan 

Mien iuriut Kab iupatien/Kota Provinsi Jawa T iengah  

Pada Tahiun 2018-2022 

 
B ierdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa P iert iumbiuhan 

iekonomi yang ada di Provinsi Jawa T iengah tidak stabil. Hal ini di 

karienakan naik t iuriunya tingkat p iert iumbiuhan iekonomi di Provinsi Jawa 

Tiengah. Pada tah iun 2018 yait iu siebiesar (5,30%) naik di tah iun 2019 

siebiesar (5,40%) t iuriun pada tahiun 2020 akibat pandiemi Covid-19 siebiesar 

(-2,65%) dan k iembali naik pada tahiun 2021 s iebiesar (3,33%) dan pada 

tahiun 2022 k iembali m iengalami k ienaikan dimana s iebiesar (5,31%). 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Indieks P iembangiunan Man iusia m ieriupakan indikator p ienting kariena 

apabila k iualitas maniusia it iu tinggi maka prod iuktivitas dan p iendapatan 

m ieningkat dan j iuga dapat m iengiurangi tingkat k iemiskinan. Ind ieks 

P iembangiunan Maniusia dig iunakan iunt iuk m iengietahiui tingkat k iualitas 

maniusia, iunt iuk m ielihat Kiualitas Man iusianya dapat dilihat dari 

piendidikan yang tinggi, tingkat k iesiehatan yang tinggi yang dapat dilihat 
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dari fasilitas k iesiehatan yang l iengkap. B ierikiut disajikan dalam b ient iuk 

gambar grafik P iersientasie Ind ieks P iembangiunan Maniusia di Provinsi 

Jawa T iengah pada tahiun 2018-2022 siebagai b ierkiut: 

Gambar Grafik 4.3 

Piersientasie Ind ieks P iembangiunan Maniusia (IPM) 

Provinsi Jawa T iengah pada tahiun 2018-2022 

 

B ierdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa bahwa Ind ieks 

P iembangiunan Maniusia m iengalami p ieningktan dis ietiap tahnnya. 

Dim iulai dari 2018 s iebiesar 71,12% hingga 2022 s iebiesar 72,79%. 

Diengan ini dapat dikatakan bahwa p iembangiunan maniusia di Provinsi 

Jawa T iengah ciukiup baik. 

C. Analisis Data  

1. Statistik Deskriptif  

a) K iemiskinan  

Tabiel 4.2 

Hasil Analisis D ieskriptif Kiemiskinan 

  N Minimium Maxim ium Miean 

Std. 

Dieviatio

n 

Kiemiskinan  175 3,98 17,83 10,8636 3,44604 

Valid N 

(listwis ie) 

175         
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B ierdasarkan tabiel 4.2, hasil SPSS25 iunt iuk iuji statistik dieskriptif 

variab iel ind iepiendien Kiemiskinan m ieniunj iukkan Data K iemiskinan (N) 

siebanyak 175, yang dip ierolieh dari data tah iun 2018-2022. Dari hasil 

pierhit iungan dik ietahiui nilai minimium Kiemiskinan s iebiesar 3,98% yang 

dip ierolieh pada tahiun 2019 di Kota Siemarang. Nilai maksimium 

Kiemiskinan s iebiesar 17,83% yang dip ierolieh pada tah iun 2021 di 

Kab iupat ien Kiebium ien. Nilai m iean ataiu rata-rata Kiemiskinan s iebiesar 

10,8636% d iengan standar dieviasi s iebiesar 3,44604%. 

b) Piertiumb iuhan iEkonomi  

P ienielitian ini mienggiunakan data Prodiuk Dom iestik Riegional 

Briuto Harga Konstan yang dip iublikasikan di Badan P iusat Statistik 

Provinsi Jawa T iengah. Hasil analisis d ieskriptif variab iel P iert iumbiuhan 

iEkonomi iunt iuk data pada p ieriodie tahiun 2018-2022 disajikan dalam 

tabiel b ierikiut: 

Tabiel 4.3 

iUji Statistik Dieskriptif Piertiumb iuhan iEkonomi 

  N Minimium Maxim ium Miean 

Std. 

Dieviation 

P iert iumbiuhan  175 -10,28 6,81 3,5715 3,05009 

Valid N 

(listwis ie) 

175         

B ierdasarkan tabiel 4.3, hasil SPSS25 iunt iuk iuji statistik d ieskriptif 

variab iel ind iepiendien P iert iumb iuhan iEkonomi m ieniunj iukkan Data 

P iert iumbiuhan iEkonomi (N) s iebanyak 175, yang dip ierol ieh dari data 

tahiun 2018-2022. Dari hasil p ierhitiungan dik ietahiui nilai minimium 

P iert iumbiuhan iEkonomi s iebiesar -10,28%  yang dip ierol ieh pada tahiun 

2020 di Kab iupat ien cilacap. Nilai maksim ium P iert iumb iuhan iEkonomi 

siebiesar 6,81% yang dip ierol ieh pada tahiun 2019 di Kota S iemarang. Nilai 

m iean ata iu rata-rata P iert iumbiuhan iEkonomi siebiesar 3,5715% d iengan 

standar dieviasi s ieb iesar 3,05009%. 
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c) Indieks Piembangiunan Man iusia (IPM) 

P ienielitian ini m ienggiunakan data Ind ieks P iembangiunan Maniusia 

(IPM) yang dip iublikasikan di Badan P iusat Statistik. Hasil analisis 

dieskriptif variab iel Indieks Piembangiunan Maniusia (IPM) iunt iuk data 

pada p ieriodie tahiun 2018-2022 disajikan dalam tab iel b ierik iut: 

Tabiel 4.4 

Hasil iUji Statistik Dieskriptif Indieks Piembangiunan Maniusia 

(IPM) 

  N Minimium Maxim ium Miean 

Std. 

Dieviation 

IPM 175 65,67 84,35 72,6097 4,42186 

Valid N 

(listwis ie) 

175         

B ierdasarkan tabiel 4.4, hasil SPSS25 iunt iuk iuji statistik dieskriptif 

variab iel diepiendien m ieniunj iukkan Data IPM (N) s iebanyak 175, yang 

dip ierolieh dari data tahiun 2018-2022. Dari hasil pierhitiungan dik ietahiui 

nilai minimium IPM s iebiesar 65,67% yang dip ierolieh pada tahiun 2018 di 

Kab iupat ien P iemalang. Nilai maksim ium IPM s iebiesar 84,35% yang 

dip ierolieh pada tahiun 2022 di Kota Salatiga. Nilai m iean ata iu rata-rata 

IPM s iebiesar 72,6097% diengan standar dieviasi s iebiesar 4,42186%. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a) iUji Normalitas Probability Plot 

Mieniuriut (Ghazali, 2018) mod iel riegriesi dikatakan b ierdistribiusi 

normal jika data ploting (titik-titik) yang m ienggambarkan data 

siesiunggiuhnya m iengik iuti garis diagonal.  
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Gambar Grafik 4.4 

iUji Normalitas Probability Plot 

 
B ierdasarkan gambar 4.4 diatas, iUji Normalitas b ierdistrib iusi normal 

kariena m iem ieniuhi asiumsi normalitas. 

b) iUji Miultikolin ieritas Tol ierancie dan Variancie Inflation Factor 

(VIF) 

Mieniuriut (Ghazali, 2018) tidak t ierjadi giejala M iultikolinieritas, jika 

nilai Tol ierancie > 0,100 dan VIF < 10,00.  

Tabiel 4.5 

Hasil iUji Miultikolinieritas Tolierancie dan Variancie Inflation 

Factor (VIF) 

Modiel t Sig. 

Colliniearity 

Statistics 

Tolierancie VIF 

(Constant) 94,234 0,000     

x1 -12,272 0,000 0,999 1,001 

x2 0,351 0,726 0,999 1,001 

B ierdasarkan tabiel 4.5 iUji Miultikolin ieritas, t ierjadi giejala 

Miultikolinieritas kariena nilai Tol ierancie 0,99 > 0,100  dan nilai VIF 

1,001 < 10,00. 
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c) iUji Aiutokorielasi Diurbin Watson 

Mieniuriut (Ghazali, 2018) tidak ada g iejala Aiutokorielasi jika nilai 

Diurbin watson t ierl ietak diantara d iu sampai d iengan (4-diu). Nilai 

Diurbin watson dapat dicari diengan cara k dan N signifikasi 5%.  

Kiet ierangan : N adalah total data pienielitian  

k adalah Variab iel biebas ataiu Indiepiendien (Kiemiskinan 

dan P iert iumb iuhan iEkonomi) 

Tabiel 4.6 

iUji Aiutokorielasi Diurbin Watson 

Modiel R 

R 

Sqiuarie 

Adjiust ied 

R 

Sqiuarie 

Std. 

iError of 

thie 

iEstimat ie 

Diurbin-

Watson 

1 .684a 0,468 0,461 3,24503 1,090 

B ierdasarkan tab iel 4.6 hasil SPSS25 nilai D iurbin watson 

1,090 dan nilai diu dik ietahiui m ielaliui tabiel Diurbin Watson 

bierdasarkan k (2) siedangkan N (175) dip ierol ieh angka 1,7758 dan 4-

diu (2,224). Dalam p ienielitian ini nilai iUji Aiutokor ielasi Diurbin 

Watson t ierdapat giejala A iutokorielasi kariena nilai D iurbin Watson 

tidak t ierl ietak antara diu sampai d iengan (4-diu). 

d) iUji Hietierosk iedastisitas Scatt ierplots 

Mieniuriut (Ghazali, 2018) tidak tierjadi Hiet ieroskiedastisitas, jika tidak 

ada pola yang j ielas (biergielombang, m iel iebar kiem iudian m ienyiempit) 

pada gambar Scatt ierplots, s ierta titik-titik mienyiebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada s iumb iu Y.  
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Gambar 4.5 

iUji Hietierosk iedastisitas Scatt ierplots 

B ierdasarkan gambar 4.5 tidak ada g iejala Hiet ieroskiedastisitas 

dikarienakan tidak ada pola yang j ielas pada gambar Scatt ierplots, 

s ierta titik-titik mienyiebar di atas dan di bawah angka 0 pada s iumbiu 

Y. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

a) Piersamaan Analisis Riegriesi Liniier B ierganda  

P iersamaan ini b iert iuj iuan iunt iuk m iengiukiur kiekiuatan h iubiungan antara 

diua variabiel ataiu l iebih dan m ieniunj iukan arah h iubiungan antara 

variabiel d iepiendien (Ind ieks P iembangiunan Man iusia IPM) d iengan 

variabiel ind iepiendien (Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi). 

Formiulasi piersamaan riegriesi bierganda s iendiri adalah s iebagai 

bierikiut : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + ie 

Kiet ierangan :   a    : Konstanta  

X1 : Kiemiskinan b1  

X2 : PDRB atas dasar harga konstan 
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         Tabiel 4.7 

Tabel Persamaan Analisis Regresi Linier Berganda 

Modiel 

iUnstandardizied 
Co iefficiients 

Standardizied 
Co iefficiients 

B 
Std. 

iError Bieta 

1 (Constant) 82,030 0,870   

x1 -0,876 0,071 -0,683 

x2 0,028 0,081 0,020 

B ierdasarkan tabel 4.7 di atas dapat dibiuat piersamaan s iebagai 

bierikiut:  

Y= a + b1X1 + b2X2 + ie 

Y= 82,030 – 0,876X1 + 0,028X2 

Koiefisi ien- koiefisi ien p iersamaan riegriesi lini ier bierganda diatas dapat 

diartikan 

siebagai b ierikiut : 

1) B ierdasarkan p iersamaan r iegriesi m ieniunj iukan bahwa nilai 

konstant s iebiesar 82,030 m ieniunj iukan bahwa jika variab iel 

ind iepiendien lainya b iernilai nol, maka variab iel Indieks 

P iembangiunan Maniusia (IPM) m iegalami k ienaikan siebiesar 

82,030 sat iuan. 

2) B ierdasarkan p iersamaan variab iel riegriesi m ieniunj iukan bahwa 

variabiel X1 (Kiemiskinan) m iempiunyai koiefisi ien n iegatif d iengan 

ind ieks piembangiunan maniusia (IPM) b1 = – 0,876 biertanda 

niegatif artinya s ietiap k ienaikan 1% pada tingkat k iemiskinan 

maka Indieks P iembangiunan Maniusia (IPM) akan miengalami 

pieniuriunan siebiesar – 0,876 

3) B ierdasarkan p iersamaan variab iel riegriesi m ieniunj iukan bahwa 

variabiel X2 (P iert iumb iuhan iekonomi) m iempiunyai koiefisi ien 

niegatif d iengan ind ieks piembangiunan maniusia (IPM) b2 = 0,028 

biertanda positif artinya sietiap k ienaikan 1% pada tingkat 
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piert iumbiuhan iekonomi maka Ind ieks P iembang iunan Maniusia 

(IPM) akan m iengalami kienaikan siebiesar 0,028. 

b) iUji Parsial (iUji t) 

a) iUji t Parsial b ierdasarkan nilai signifikan  

Mieniuriut (Ghazali, 2018) jika nilai sig < 0,05 maka artinya 

Variabiel Indiepiendien (X) s iecara parsial b ieripiengariuh t ierhadap 

variabiel Diepiendien (Y).  

Tabiel 4.8 

Hasil iUji t Parsial b ierdasarkan nilai Signifikan 

Modiel 

iUnstandardizied 

Coieffici ients 

t Sig. B 

Std. 

iError 

1 (Constant) 82,030 0,870 94,234 0,000 

x1 -0,876 0,071 -12,272 0,000 

x2 0,028 0,081 0,351 0,726 

B ierdasarkan tabiel 4.8 di atas  Nilai t pada X1 mieniunj iukan nilai 

sig. 0,000 < 0,05 artinya X1 b ierpiengariuh t ierhadap Y dan pada 

X2 m ieniunj iukan nilai sig. 0,726 > 0,05 artinya X2 tidak 

bierpiengariuh t ierhadap Y. 

b) iUji t parsial b ierdasarkan t tab iel  

Krit ieria piengiujian iuji t adalah s iebagai b ierikiut (Ghozali, 2018): 

1)  Jika nilai t hitiung > t tabiel maka artinya variabel t iersiebiut 

bierpiengariuh t ierhadap variabel diepiendien. 

2) Jika nilai t hit iung < t tabiel maka variabel t iersiebiut tidak 

bierpiengariuh t ierhadap variabel diepiendien t ierima.  

Jika nilai t n iegatif  

3) Jika nilai -t hit iung < -t tabiel maka artinya variabel t iersiebiut 

bierpiengariuh t ierhadap variabel diepiendien. 
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4) Jika nilai -t hit iung > -t tabiel maka artinya variabl ie t iersiebiut 

tidak bierpiengariuh t ierhadap variabl ie d iepiendien.  

Gambar Kiurva 4.6 

 

B ierdasarkan gambar k iurva 4.6 R ium ius M iencari t tab iel (α/2 ; n-

k-1) = (0,05/2 ; 175-2-1) = (0,025 ; 172) m iendapatkan t tab iel 

siebiesar 1,97385. Maka dip ierolieh t hit iung X1 -12,272 < t tab iel 

1,97385 dan t hit iung X2 0,351 < t tab iel 1,97385. Artinya X1 

bierpiengariuh siedangkan X2 tidak b ierpiengariuh t ierhadap Y.  

c) iUji Simiultan (iUji F) 

iUji Simiultan (iuji F) adalah iuji yang dilak iukan iunt iuk m ielihat 

apakah s iem iua variabiel ind iepiendien s iecara biersama-sama 

bierpiengariuh ataiu tidak t ierhadap variab iel diep iendien diengan 

m iembandingkan nilai F hit iung diengan F tabiel (Ghazali, 2018). 

1) Jika nilai F hit iung > F tab iel maka hipot iesis di tolak, artinya s iecara 

biersama-sama variab iel ind iepiendien t iersiebiut b ierpiengariuh t ierhadap 

variabiel d iepiendien. 

2) Jika nilai F hit iung < F tabiel maka hipot iesis di t ierima, artinya 

siecara b iersama-sama variab iel ind iepiendien t iersiebiut tidak 

bierpiengariuh t ierhadap variab iel diepiendien. 
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Tabiel 4.9 

iUji Sim iultan (iUji F) 

ANOVAa 

Modiel 
Sium of 

Sq iuaries df 
M iean 

Sq iuarie F Sig. 

1 Riegriession 1590,995 2 795,498 75,544 .000b 

Riesidiual 1811,198 172 10,530     

Total 3402,193 174       

B ierdasarkan tabiel 4.9 di atas nilai F tabiel  2 ; (175-2) = 2 ; 173 

m iendapatkan F tabiel 3,05. Siehingga bierdasarkan F hit iung dan F 

tabiel, F hit iung > F tabiel yang artinya Variab iel Ind iepiendien (X) 

siecara sim iultan bierpiengariuh t ierhadap Variab iel Diepiendien (Y).  

d) iUji Koiefisi ien Dietierminasi (R2) 

Koiefisi ien diet ietrminasi adalah iuji statistik yang m ieniunj iukkan 

kiemampiuan mod iel dalam m ienierangkan variasi variab iel d iepiendien. 

Nilai koiefisi ien diet ierminasi tierl ietak antara nol dan sat iu. Jika siemakin 

biesar nilai R2 maka mod iel t iersiebiut dikatakan baik, b iegit iu jiuga 

siebaliknya.  

Tabiel 4.10 

iUji Koiefisi ien Dietierminasi (R2) 

Modiel R 
R 

Sq iuarie 

Adjiust ied 
R 

Sq iuarie 

Std. 
iError of 

th ie 
iEstimatie 

Diurbin-
Watson 

1 .684a 0,468 0,461 3,24503 1,090 

B ierdasarkan tabiel 4.10 hasil p ierhitiungan SPSS25 nilai R-sqiuaried 

siebiesar 46,8 p iersien, yang artinya bahwa variab iel b iebas t iersiebiut 

m iempiengariuhi variab iel t ierikat s iebiesar 46,8 p iers ien siedangkan 

sisanya 53,2 piersien dip iengarhi ol ieh faktor-faktor lain yang tidak 

t iermasiuk dalam mod iel pien ielitian ini. 
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D. Pembahasan  

1. Piengariuh K iemiskinan tierhadap Indieks Piembang iunan Maniusia 

(IPM) di Provinsi Jawa T iengah pada tahiun 2018-2022  

B ierdasarkan hasil p ienielitan ini dapat dij ielaskan bahwa variab iel 

Kiemiskinan b ierpiengariuh signifikan tierhadap variab iel IPM. Hal ini 

m ien iunj iukan bahwa apabila Kiemiskinan m iengalami p ieningkatan ataiu 

pieniuriunan siebiesar 1%, maka akan m iempiengariuhi Indieks P iembangiunan 

Man iusia di Provinsi Jawa T iengah. P ienielitian ini s iejalan diengan 

hipot iesis p ienielitian Rivo Maiulana, Joko Pitoyo, M iuhammad Arif 

Fahriudin Alfana yang b ierj iud iul Analisis P iengariuh K iemiskinan dan 

Kondisi iEkonomi t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Provinsi 

Jawa Tiengah pada tahiun 2013-2017, maka H0 dit ierima dan H1 ditolak. 

Dalam penelitian Rivo Maulana dkk diengan iuji t-t iest dan F-t iest hasil 

dari p ienielitian m ieniunj iukkan bahwa k iemiskinan b ierp iengariuh dan 

signifikan t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Provinsi Jawa 

Tiengah tah iun 2013-2107. Variab iel kiemiskinan m ieniunj iukan koiefisi ien 

0,34 artinya jika t ierjadi kienaikan k iemiskinan s iebiesar 1% maka akan 

m ien iuriunkan IPM s iebiesar 0,34% di Provinsi Jawa T iengah. S iedangkan 

hasil lain mieniunj iukkan bahwa kondisi iekonomi tidak bierpiengariuh 

signifikan t ierhadap Ind ieks P iembangiunan Man iusia di Provinsi Jawa 

Tiengah tahiun 2013-2017. 

P ienielitian ini j iuga siesiuai d iengan t ieori lingkaran s ietan kiemiskinan 

(Vicio ius circlie of povierty) adanya k iet ierbielakangan, kietidaks iempiurnaan 

pasar, dan k iurangnya modal m ienyiebabkan riendahnya prod iuktivitas. 

R iendahnya prodiuktivitas akan m iengakibatkan riendahnya p iendapatan 

yang m ierieka t ierima. R iendahnya p iendapatan akan b ierimplikasi pada 

riendahnya tab iungan dan inv iestasi. R iendahnya inv iestasi b ierakibat pada 

kiet ierbielakangan. Ol ieh kariena it iu, sietiap iusaha iunt iuk miengiurangi 

kiemiskinan s iehariusnya diarahkan iunt iuk m iemotong lingkaran dan 

pierangkap k iemiskinan ini (Dwi Atmanti & Hiendarto, 2011) 
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Kiemiskinan pada ium iumnya m ieriupakan s iuat iu piermasahan yang 

tidak saja dialami olieh niegara b ierkiembang nam iun di niegara majiupiun 

kiemiskinan siuat iu masalah yang p ielik iunt iuk dis iel iesaikan. Mieniuriut 

(Badan P iusat Statistik, 2019) dalam m iengkatagorikan kariekt ieristik 

kiemiskinan s iebagai b ierikiut:  

1. Liuas lantai t iempat tinggal t ierbiuat dari tanah k iurang dari 8M2 

pierorang. 

2. Jienis lantai tiempat tinggal t ierbiuat dari tanah/bamb iu/kayiu 

m iurahan. 

3. Jienis dinding tiempat tinggal dari bamb iu/riumbia/kay iu bierkiualitas 

4. R iendah ataiu t iembok tanpa dipl iest ier. 

5. Tidak m iemilki fasilitas biuang air b iesar/biersama-sama diengan 

riumah tangga lain. 

6. S iumbier pienierangan riumah tidak m ienggiunakan cahaya listrik. 

7. S iumbier air min ium b ierasal dari s ium iur/mata air tidak 

t ierlindiung/s iungai/air hiujan. 

8. Bahan bakar iunt iuk m iemasak s iehari-hari adalah kay iu 

bakar/arang/minyak tanah. 

9. Hanya m iengkonsiumsi daging/s iusiu/ayam sat iu kali dalam 

sieminggiu 

10. P iekierjaan lainnya d iengan p iendapatan dibawah Rp.600.000 p ier 

biulan 

Kiemiskinan yang ada di Provinsi Jawa T iengah m iengalami 

kietidakstabilan  di s ietiap tah iunnya. Pada tah iun 2018 k iemiskinan 

sieb iesar (17,32%) dan t iuriun pada tah iun 2019 s iebiesar (10,80%) dan 

kiembali naik pada tah iun 2020 s iebiesar (11,41%). Pada tah iun 2021 

m iengalami k ienaikan k iembali s iebiesar (11,79%) dan pada tah iun 2022 

m iengalami p ieniuriunan m ienjadi s iebiesar (10,93%). Kemiskinan 

didominasi oleh penduduk yang berada di sekitar Garis Kemiskinan. 

Secara umum tingkat kemiskinan di perdesaan masih lebih tinggi dari 

pada kemiskinan di perkotaan. Pada September 2020-Maret 2021 di 
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perkotaan mengalami kenaikan persentase kemiskinan yaitu sebesar 

0,01% poin sedangkan di perdesaan turun sebesar 0,13% poin. Namun, 

selama periode Maret 2020-Maret 2021, baik di perkotaan maupun 

perdesaan, mengalami kenaikan yaitu masingmasing sebesar 0,49% 

poin dan 0,27% poin. Program bantuan sosial, baik dari Pemerintah 

Pusat maupun Pemerintah Daerah sangat membantu penduduk pada 

masa pandemi, terutama penduduk pada lapisan bawah sehingga dapat 

“menurunkan” tingkat kemiskinan. 

2. Piengariuh Piertiumb iuhan iEkonomi t ierhadap Indieks P iembang iunan 

Man iusia (IPM) di Provinsi Jawa Tiengah pada tah iun 2018-2022  

B ierdasarkan hasil p ienielitan ini dapat dijielaskan bahwa variab iel 

P iert iumbiuhan iEkonomi tidak b ierpiengariuh signifikan. Hal ini 

m ien iunj iukan bahwa apabila p iert iumbiuhan iekonomi m iengalami 

pieningkatan ata iu pieniuriunan s iebiesar 1%, maka tidak akan 

m iemp iengariuhi Indieks P iembangiunan Maniusia di Provinsi Jawa T iengah. 

Provinsi Jawa T iengah. P ienielitian ini s iejalan diengan hipot iesis p ieniulis 

H2 dit ierima dan H0 ditolak. P ienielitian ini juga siejalan diengan pienielitian 

yang dilak iukan ol ieh Hasibuan et al., (2023) yang berjudul Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Pendidikan Dan Kesehatan Terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia Di Provinsi Sumatera Utara.  Hasil penelitian  

Hasibuan et al., (2023) memberikan indikasi bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Utara. Hal ini dikarenakan 

nilai pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara pada tahun 2020 

mencapai angka -1,07% akibat adanya pandemi covid-19. Nilai angka 

yang mencapai negatif tersebut sama halnya dengan kondisi 

petumbuhan ekonomi yang ada di Jawa Tengah pada tahun 2020. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa indeks pembangunan 

manusia di Provinsi Sumatera Utara tidak ditentukan oleh pertumbuhan 

ekonomi.  
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P iert iumbiuhan iekonomi pada hakikatnya m ieriupakan salah sat iu 

indikator yang dig iunakan iunt iuk m iengiukiur priestasi iekonomi s iuat iu 

niegara. Nam iun jika piert iumb iuhan iekonomi l iebih m iengiediepankan 

indikator lainnya, maka akan l iebih s iulit iunt iuk m ieratakan p iendapatan 

iekonomi di s iuat iu daierah. 

M ieniuriut Todaro dalam piert iumbiuhan iekonomi s iuat iu bangsa tierdapat 

tiga kompon ien pienient iu iutama yait iu (S iukirno, 2006):  

1. Akium iulasi modal yang m ielipiuti siem iua bient iuk ataiu j ienis 

inv iestasi bariu yang ditanamkan pada tanah, p ieralatan fisik, dan 

siumbierdaya maniusia;  

2. P iert iumbiuhan piendiudiuk yang m ieningkatkan j iumlah angkatan 

kierja di tahiun‐tahiun m iendatang;  

3. Kiemajiuan t ieknologi.  

P iert iumbiuhan iekonomi yang ada di Provinsi Jawa T iengah 

tercatat pada tahiun 2018 yait iu siebiesar (5,30%) naik di tah iun 2019 

siebiesar (5,40%) t iuriun pada tah iun 2020 akibat pand iemi Covid-19 

siebiesar (-2,65%) dan kiembali naik pada tahiun 2021 s iebiesar (3,33%) dan 

pada tahiun 2022 kiembali m iengalami k ienaikan dimana s iebiesar (5,31%). 

Adanya pandemi covid-19 telah menyebabkan penurunan pertumbuhan 

ekonomi hampir diseluruh sektor. Namun demikian terdapat beberapa 

sektor yang mampu tumbuh positif. Seperti sektor pertanian pada tahun 

2020 yang mampu menunjukan pertumbuhan yang positif. Angka 

pertumbuhan PDRB pada lapangan usaha pertanian berhasil menahan 

laju penurunan pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. Melihat struktur 

PDRB Jawa Tengah tahun 2020, lapangan usaha pertanian memiliki 

angka sebesar 14,30%, berada di urutan kedua setelah lapangan usaha 

industri pengolahan (34,52%). Setelah pertanian, urutan berikutnya 

adalah perdagangan, lalu konstruksi. Kecuali pada sektor pertanian, 

pertumbuhan PDRB pada ketiga sektor itu mengalami kontraksi: 

industri (-3,74), perdagangan (-3,80) dan konstruksi (-3,76). Adapun 

lapangan usaha pertanian tumbuh 2,48%. Berdasarkan laju 
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pertumbuhan PDRB lapangan usaha Jawa Tengah, memperlihatkan 

bahwa sektor pertanian merupakan sektor penyelamat bagi 

perekonomian di Jateng. Setidaknya dalam lima tahun terakhir sejak 

2016, pertanian pada masa pandemic 2020, unggul dibandingkan pada 

masa-masa sebelumnya 

3. Piengariuh K iemiskinan dan Piertiumb iuhan iEkonomi tierhadap 

Indieks Piembangiunan Man iusia (IPM) di Provinsi Jawa T iengah 

pada tahiun 2018-2022 mien iuriut piersp iektif iEkonomi Islam.  

B ierdasarkan hasil p ienielitian mieniunj iukan adanya p iengariuh yang 

tidak signifikan Kiemiskinan dan P iert iumbiuhan iEkonomi t ierhadap 

Indieks P iembangiunan Man iusia. Mieniuriut iUji Koiefisi ien diet ierminasi nilai 

R-sq iuaried siebiesar 0,468 ataiu 46,8% yang m ieniunj iukan Kiemiskinan dan 

P iert iumbiuhan iEkonomi m iemp iengarhi Variab iel Y ataiu IPM s iebiesar 

46,8% dan sisanya (100-46,8 = 53,2%) yang dip iengariuhi ol ieh variab iel 

lainnya yang tidak t ierdapat dalam p ienielitian ini.  

P ienielitian ini siejalan diengan pienielitian Rahay iu (2019) yang 

bierj iudiul P iengariuh Kiemiskinan dan Piert iumbiuhan iEkonomi tierhadap 

Indieks P iembangiunan Man iusia (IPM) di Kab iupat ien Lamp iung Tiengah 

tahiun 2010-2017. Dalam penelitiannya uji koefisien determinasi hasil 

nilai R-squared sebesar 0,919143 (91,91%) menunjukkan bahwa 

variabel X1 (Kemiskinan) dan X2 (Pertumbuhan Ekonomi) 

mempengaruhi variabel Y (Indeks Pembangunan Manusia) sebesar 

91,91% sedangkan sisanya (100-91,91) = 8.09 % dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Kemudian hal ini juga siesiuai diengan Perspektif ekonomi islam yang 

mengacu pada prinsip ekonomi islam, perumusan kebijakan yang 

menyangkut persoalan kebijakan pengentasan kemiskinan mengandung 

beberapa ciri. Pertama, menumbuhkan peranan setiap individu dalam 

meningkatkan kualitas hidupnya sesuai dengan martabat manusia yang 

dimuliakan oleh Tuhan. Kedua, menumbuhkan proses kebersamaan 
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yang memberi peluang bagi berkembangnya kreativitas, inovasi dan 

kerja keras untuk mencapai kesejahteraan umum. Ketiga, menciptakan 

distribusi pendapatan dan kekayaan masyarakat secara adil dan merata. 

Keempat, menjaga stabilitas dan keberlangsungan perkembangan 

ekonomi dalam proses kemajuan (Rais, 2002).  

Berdasarkan perspektif ekonomi islam diatas, islam menganjurkan 

setiap individu untuk mendukung dalam mencapai taraf hidup yang 

lebih baik. Sehingga sekiranya pemerintah daerah Jawa Tengah untuk 

berpijak pada dasar kebijakan yang melibatkan masyarakat baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Upaya pemerintah dalam 

menanggulangi masalah ini bisa menindaklanjuti program-program 

yang sudah ada seperti KIP dan PIP dalam lingkup pendidikan, JKN dan 

BPJS program dalam lingkup kesehatan, BLT dan PKH dalam lingkup 

kesejahteraan masyarakat. Di samping itu, program penanganan  

kemiskinan tidak cukup kiranya jika hanya dilakukan dengan 

pendekatan yang developmentalistik saja. Akan tetapi penanganan 

kemiskinan perlu disertai dengan pendekatan yang mengandalkan 

“modal sosial” yang ada di masyarakat itu sendiri, seperti kebersamaan, 

gotong-royong, saling bantu dan saling percaya.  

Fakta di atas sudah membuktikan bahwa betapa pemerintah tak akan 

mampu berbuat banyak dalam proses penurunan angka kemiskinan 

tanpa menggandengkan tangannya dengan tangan-tangan usaha 

kelompok miskin untuk keluar dari jebakan kemiskinan serta merangkul 

peran-serta masyarakat sipil. Pada masa Rasulullah, ukhuwwah 

islamiyah, persaudaraan sesama muslim, antara golongan Muhajirin dan 

golongan Anshor sangat ditekankan. Rasulullah sangat menyadari 

bahwa kebersamaan, kekeluargaan dan persaudaraan merupakan 

program yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat 

dan membantu mengurangi kemiskinan yang melanda kaum muslimin 

(Fathurrahman, 2010: 7-8). Pandangan ini sudah barang tentu berangkat 

dari nilai-nilai qur’ani yang menghormati sesama manusia dan 
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menekankan masalah ukhuwah/ persaudaraan (Qs. Al-Hujarat: 10), 

ta’awun/tolong menolong/ kebersamaan (Qs. Al-Maidah: 3).  

 Di sinilah pentingnya zakat, infaq, shadaqah yang telah digariskan 

dalam ajaran Islam. Pemerintah dalam hal ini menjadi pendorong 

masyarakat membayar kepada Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah 

(BAZIS), yang telah didirikan di seluruh propinsi, kabupaten dan 

kecamatan. Kemudian mendistribusikanya kepada yang miskin, agar 

bisa keluar dari beban kesusahan dan kemiskinan. Dengan demikian, 

ZIS berusaha meningkatkan taraf hidup fakir miskin ke tingkatan hidup 

yang layak. ZIS juga merupakan sarana untuk mendekatkan jurang 

pemisah antara orang kaya dengan fakir miskin (Qardhawi, 1996:174). 

Kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan dalam 

suatu pencapaian pembangunan manusia. Di Provinsi Jawa Tengah 

pasca pandemi covid-19 sejumlah pekerjaan di Jawa Tengah berhasil 

diselesaikan. Seperti di antaranya terkait pembangunan infrastruktur, 

perekonomian, sosial-budaya, dan sumber daya manusia termasuk 

teknologi. Semua itu merupakan cerminan kerja sama atau gotong 

royong seluruh elemen masyarakat di Jawa Tengah.  menurut BPS pada 

tahun 2021, pertumbuhan ekonomi Jateng didorong oleh berbagai 

sektor. Dari sisi produksi, pertumbuhan ekonomi Jateng didorong oleh 

hampir semua lapangan usaha, dengan pertumbuhan tertinggi dari 

transportasi dan pergudangan yang tumbuh sebesar 85,43%. Sementara 

dari sisi pengeluaran, komponen yang mengalami kenaikan paling 

tinggi terjadi pada komponen ekspor sebesar 34,43%. 

Selain itu, lapangan usaha administrasi pemerintahan, pertahanan 

dan jaminan sosial wajib mencatat pertumbuhan tertinggi yakni 13,13%. 

Di sisi pengeluaran, seluruh komponen tumbuh positif dimana 

komponen pengeluaran konsumsi pemerintah mengalami pertumbuhan 

paling tinggi yakni 31,45%. Lapangan Usaha Industri Pengolahan 

mendominasi struktur ekonomi Jawa Tengah pada Triwulan II-2021 

dengan kontribusi sebesar 34,47%. Sedangkan dari sisi pengeluaran 
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didominasi oleh Komponen Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 

dengan kontribusi sebesar 60,83%. Dalam sektor perekonomian setelah 

pandemi covid-19 sektor UMKM lah yang menjadi pendorong dalam 

meningkatkan perekonomian Jawa Tengah. Salah satu program 

terobosan untuk menghidupi sektor UMKM Jawa Tengah yaitu melalui 

program Lapak Ganjar. Memanfaatkan pengikut media instagram yang 

mencapai 5,4 juta akun, pengusaha kecil berkesempatan melakukan 

promo gratis. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

maka dapat disimpulkan : 

1. Variabel X1 (Kemiskinan) memperoleh nilai Uji t sebesar -12,272. Ini 

menandakan bahwa Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap 

Variabel (Y) Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa Tengah. 

Penelitian ini sejalan dengan hipotesis penulis H0 diterima dan H1 

ditolak.  

2. Variabel X2 (Pertumbuhan Ekonomi) memperoleh nilai Uji t sebesar 

0,351. Ini menandakan bahwa Pertumbuhan Ekonomi tidak 

berpengaruh  signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini sejalan dengan hipotesis penulis 

H2 diterima dan H0 ditolak. 

3. Variabel X1 (Kemiskinan) dan X2 (Pertumbuhan Ekonomi) 

berdasarkan hasil uji  determinasi (R2) dengan nilai 46,8% maka 

Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Jawa 

Tengah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nia Aditia Rahayu H0 

diterima dan H2 ditolak.  

B. Saran 

1. Bagi Pemerintah  

Disarankan pada pemerintah agar perlunya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi agar lebih merata, sehingga dapat berperan dalam peningkatan 

kualitas pembangunan manusia nya agar lebih baik lagi. Program-

program yang sudah dirancang oleh pemerintah untuk pengentasan 

kemiskinan bisa terealisasikan dengan baik.  
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2. Bagi masyarakat 

Masyarakat harus memiliki kemampuan dalam mandiri dan tidak 

bergantung pada pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidupnya 

masing-masing. 

3. Bagi Para Pembaca 

Bagi para pembaca untuk terus menggali topik lebih luas dan relevan 

dalam penelitian ini, dan juga membaca penelitian terdahulu sebagai 

bahan perbandingan. 

4. Penelitian Selanjutnya  

Bagi para peneliti selanjutnya bisa menambahkan variabel-variabel lain 

yaitu seperti inflasi, jumlah penduduk, belanja modal dan lain 

sebagainya. Rentang waktu yang digunakan bisa diperpanjang tidak 

hanya lima tahun terakhir.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Data Persentase IPM Jawa Tengah 2018-2022 

NO NAMA 

KABUPATEN 

INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kabupaten Cilacap 69,56% 69,98% 69,95% 70,42% 70,99% 

2 Kabupaten Banyumas 71,30% 71,96% 71,98% 72,44% 73,17% 

3 Kabupaten 

Purbalingga 

68,41% 68,99% 68,97% 69,15% 69,54% 

4 Kabupaten 

Banjarnegara 

66,54% 67,34% 67,45% 67,86% 68,61% 

5 Kabupaten Kebumen 68,80% 69,60% 69,81% 70,05% 70,79% 

6 Kabupaten Purworejo 71,87% 72,50% 72,68% 72,98% 73,60% 

7 Kabupaten 

Wonosobo 

67,81% 68,27% 68,22% 68,43% 68,89% 

8 Kabupaten Magelang 69,11% 69,87% 69,87% 70,12% 70,85% 

9 Kabupaten Boyolali 73,22% 73,80% 74,25% 74,40% 74,97% 

10 Kabupaten Klaten 74,79% 75,29% 75,56% 76,12% 76,95% 

11 Kabupaten Sukoharjo 76,07% 76,84% 76,98% 77,13% 77,94% 

12 Kabupaten Wonogiri 69,37% 69,98% 70,25% 70,49% 71,04% 

13 Kabupaten 

Karanganyar 

75,54% 75,89% 75,86% 75,99% 76,58% 

14 Kabupaten Sragen 72,96% 73,43% 73,95% 74,08% 74,65% 

15 Kabupaten Grobogan 69,32% 69,86% 69,87% 70,41% 70,97% 

16 Kabupaten Blora 67,95% 68,65% 68,84% 69,37% 69,95% 

17 Kabupaten Rembang 69,46% 70,15% 70,02% 70,43% 71,00% 

18 Kabupaten Pati 70,71% 71,35% 71,77% 72,28% 73,14% 

19 Kabupaten Kudus 74,58% 74,94% 75,00% 75,16% 75,89% 

20 Kabupaten Jepara 71,38% 71,88% 71,99% 72,36% 73,15% 

21 Kabupaten Demak 71,26% 71,87% 72,22% 72,57% 73,36% 

22 Kabupaten Semarang 73,61% 74,14% 74,10% 74,24% 74,67% 

23 Kabupaten 

Temanggung 

68,83% 69,56% 69,57% 69,88% 70,77% 

24 Kabupaten Kendal 71,28% 71,97% 72,29% 72,50% 73,19% 

25 Kabupaten Batang 67,86% 68,42% 68,65% 68,92% 69,45% 

26 Kabupaten 

Pekalongan 

68,97% 69,71% 69,63% 70,11% 70,81% 

27 Kabupaten Pemalang 65,67% 66,32% 66,32% 66,56% 67,19% 

28 Kabupaten Tegal 67,33% 68,24% 68,39% 68,79% 69,53% 

29 Kabupaten Brebes 65,68% 66,12% 66,11% 66,32% 67,03% 

30 Kota Magelang 78,31% 78,80% 78,99% 79,43% 80,39% 

31 Kota Surakarta 81,46% 81,86% 82,21% 82,62% 83,08% 

32 Kota Salatiga 82,41% 83,12% 83,14% 83,60% 84,35% 

33 Kota Semarang 82,72% 83,19% 83,05% 83,55% 84,08% 
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34 Kota Pekalongan 74,24% 74,77% 74,98% 75,40% 75,90% 

35 Kota Tegal 74,44% 74,93% 75,07% 75,52% 76,15% 

 

Lampiran 2: Data Persentase Kemiskinan Jawa Tengah 2018-2022 

N

O 

NAMA 

KABUPATEN 

PERSENTASE KEMISKINAN 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kabupaten Cilacap 11,25% 10,73% 11,46% 11,67% 11.02% 

2 Kabupaten Banyumas 13,5% 12,53% 13,26% 13.66% 12.84% 

3 Kabupaten 

Purbalingga 15,62% 15,03% 15,9% 16.24% 15.30% 

4 Kabupaten 

Banjarnegara 15,46% 14,76% 15,64% 16.23% 15.20% 

5 Kabupaten Kebumen 17,47% 16,82% 17,59% 17.83% 16.41% 

6 Kabupaten Purworejo 
11,67% 11,45% 11,78% 12.40% 11.53% 

7 Kabupaten Wonosobo 17,58% 16,63% 17,36% 17.67% 16.17% 

8 Kabupaten Magelang 11,23% 10,67% 11,27% 11.91% 11.09% 

9 Kabupaten Boyolali 10,04% 9,53% 10,18% 10.62% 9.82% 

10 Kabupaten Klaten 12,96% 12,28% 12,89% 13.49% 12.33% 

11 Kabupaten Sukoharjo 7,41% 7,14% 7,68% 8.23% 7.61% 

12 Kabupaten Wonogiri 10,75% 10,25% 10,86% 11.55% 10.99% 

13 Kabupaten 

Karanganyar 10,01% 9,55% 10,28% 10.68% 9.85% 

14 Kabupaten Sragen 13,12% 12,79% 13,38% 13.83% 12.94% 

15 Kabupaten Grobogan 12,31% 11,77% 12,46% 12.74% 11.80% 

16 Kabupaten Blora 11,9% 11,32% 11,96% 12.39% 11.53% 

17 Kabupaten Rembang 15,41% 14,95% 15,6 15.80% 14.65% 

18 Kabupaten Pati 9,9% 9,46% 10,08% 10.21% 9.33% 

19 Kabupaten Kudus 6,98% 6,68% 7,31% 7.60% 7.41% 

20 Kabupaten Jepara 7% 6,66% 7,17% 7.44% 6.88% 

21 Kabupaten Demak 12,54% 11,86% 12,54% 12.92% 12.09% 
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22 Kabupaten Semarang 7,29% 7,04% 7,51% 7.82% 7.27% 

23 Kabupaten 

Temanggung 9,87% 9,42% 9,96% 10.17% 9.33% 

24 Kabupaten Kendal 9,84% 9,41% 9,99% 10.24% 9.48% 

25 Kabupaten Batang 8,69% 8,35% 9,13% 9.68% 8.98% 

26 Kabupaten 

Pekalongan 10,06% 9,71% 10,19% 10.57% 9.67% 

27 Kabupaten Pemalang 16,04% 15,41% 16,02% 16.56% 15.06% 

28 Kabupaten Tegal 7,94% 7,64% 8,14% 8.60% 7.90% 

29 Kabupaten Brebes 17,17% 16,22% 17,03% 17.43% 16.05% 

30 Kota Magelang 7,87% 7,46% 7,58% 7.75% 7.10% 

31 Kota Surakarta 9,08% 8,7% 9,03% 9.40% 8.84% 

32 Kota Salatiga 4,84% 4,76% 4,94% 5.14% 4.73% 

33 Kota Semarang 4,16% 3,98% 4,34% 4.56% 4.25% 

34 Kota Pekalongan 6,75% 6,6% 7,17% 7.59% 7.00% 

35 Kota Tegal 7,81% 7,47% 7,8% 8.12% 7.91% 

 

Lampiran 3 : Data Pertumbuhan Ekonomi Jawa Tengah 2018-2022 

N

O 

NAMA 

KABUPATEN 

PERTUMBUHAN EKONOMI 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Kabupaten Cilacap 

2,99% 2,27% 

-

10,28% 2,15% 5,13% 

2 Kabupaten Banyumas 6,45% 6,32% -1,65% 4% 5,86% 

3 Kabupaten 

Purbalingga 5,42% 5,64% -1,18% 3,19% 5,41% 

4 Kabupaten 

Banjarnegara 5,67% 5,6% -1,32% 3,26% 5,29% 

5 Kabupaten Kebumen 5,53% 5,52% -1,45% 3,71% 5,79% 

6 Kabupaten Purworejo 5,33% 5,44% -1,61% 3,31% 5,36% 



74 
 

 
 

7 Kabupaten Wonosobo 5,06% 5,57% -1,64% 3,68% 5,02% 

8 Kabupaten Magelang 5,28% 5,3% -1,67% 3,48% 5,46% 

9 Kabupaten Boyolali 5,72% 5,96% -1,2% 4,63% 6,33% 

10 Kabupaten Klaten 5,47% 5,48% -1,17% 3,82% 5,9% 

11 Kabupaten Sukoharjo 5,79% 5,92% -1,7% 3,82% 5,61% 

12 Kabupaten Wonogiri 5,41% 5,14% -1,41% 3,35% 5,63% 

13 Kabupaten 

Karanganyar 5,98% 5,76% -1,87% 3,57% 5,87% 

14 Kabupaten Sragen 5,75% 5,9% -1,81% 3,75% 5,76% 

15 Kabupaten Grobogan 5,83% 5,37% -1,57% 3,78% 5,98% 

16 Kabupaten Blora 4,38% 4,05% -4,56% 3,68% 2,68% 

17 Kabupaten Rembang 5,89% 5,2% -1,49% 3,85% 5,55% 

18 Kabupaten Pati 5,71% 5,81% -1,16% 3,38% 5,56% 

19 Kabupaten Kudus 3,24% 3,09% -3,11% -1,54% 2,23% 

20 Kabupaten Jepara 5,85% 6,02% -1,92% 4,63% 5,95% 

21 Kabupaten Demak 5,4% 5,36% -0,23% 2,62% 5,25% 

22 Kabupaten Semarang 5,67% 5,39% -2,67% 3,63% 5,31% 

23 Kabupaten 

Temanggung 

5,13% 5,05% 

-

2,13%

% 3,34% 5,2% 

24 Kabupaten Kendal 5,77 5,71% -1,51% 3,89% 5,69% 

25 Kabupaten Batang 5,72 5,39% -1,29% 4,88% 5,97% 

26 Kabupaten 

Pekalongan 5,76 5,35% -1,89% 3,54% 5,11% 

27 Kabupaten Pemalang 5,69 5,8% -0,61% 4,28% 5,08% 

28 Kabupaten Tegal 5,51 5,56% -1,48% 3,71% 5,14% 

29 Kabupaten Brebes 5,26 5,76% -0,47% 2,57% 5,61% 

30 Kota Magelang 5,46 5,41% -2,45% 3,2% 5,77% 

31 Kota Surakarta 5,75 5,78% -1,76% 4,01% 6,25% 

32 Kota Salatiga 5,84 5,9% -1,68% 3,35% 5,53% 
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33 Kota Semarang 6,48% 6,81% -1,85% 5,16% 5,73% 

34 Kota Pekalongan 5,69% 5,5% -1,87% 3,59% 5,76% 

35 Kota Tegal 5,87% 5,77% -2,29% 3,12% 5,16% 

Lampiran 4 : Hasil Uji Analisis Deskriptif  

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Kemiskinan  175 3,98 17,83 10,8636 3,4460

4 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

175 -10,28 6,81 3,5715 3,0500

9 

IPM 175 65,67 84,35 72,6097 4,4218

6 

Valid N 

(listwise) 

175     

 

Lampiran 5 : Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

 

Lampiran 6 : Hasil Uji Multikolineritas Tolerance dan Variance Inflation Factor  

(VIF) 

Model t Sig. 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 94,234 0,000     
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x1 -12,272 0,000 0,999 1,001 

x2 0,351 0,726 0,999 1,001 

 

Lampiran 7 : Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .684a 0,468 0,461 3,24503 1,090 

 

Lampiran 8 : Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplots 

Lampiran 9 : Hasil Hasil Uji t Parsial berdasarkan nilai Signifikan dan t hitung 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 82,030 0,870 94,234 0,000 

x1 -0,876 0,071 -12,272 0,000 

x2 0,028 0,081 0,351 0,726 
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Lampiran 10 : Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1590,995 2 795,498 75,544 .000b 

Residual 1811,198 172 10,530     

Total 3402,193 174       

 

Lampiran 11 : Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .684a 0,468 0,461 3,24503 1,090 
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